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HARAPAN DITINJAU DARI DUKUNGAN SOSIAL PADA
REMAJA AWAL

Ahmad Zain Fahmi

Nur Widiasmara

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan
harapan pada remaja awal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
skala likert. Subjek penelitian ini adalah 338 remaja awal terdiri dari 164 laki-laki
dan 174 subjek perempuan yang bertempat tinggal di Kota Bogor dan Kabupaten
Sleman dengan rentang usia 11 sampai 15 tahun. Pengukuran variabel Harapan
dalam penelitian ini didasarkan pada teori Snyder dan menggunakan skala
Children’s Hope Scale (CHS), sedangkan variabel dukungan sosial menggunakan
teori Zimet et al menggunakan skala Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS). Metode analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
teknik uji korelasi Spearman dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 22. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan
sosial dan harapan pada remaja awal dengan menunjukkan korelasi sebesar r =

0,311 dan p = 0,000 (p>0,05), artinya hipotesis penelitian diterima.

Kata kunci : Dukungan Sosial, Harapan, Remaja Awal
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SOCIAL SUPPORT AND HOPE AMONG EARLY ADOLESCENT

Ahmad Zain Fahmi

Nur Widiasmara

ABSTRACT

This research was conducted to investigated the correlation between social support
and hope among early adolescent. This study used quantitative method with likert
scale. Participants of this research are 338 early adolescents consist 164 boys and
174 girls who live in Bogor City and Sleman Regency with an age range of 11 to
15 years. The measurement for variables in this research used Children’s Hope
Scale (CHS) for Hope based on Snyder theory and Multidimensional Scale of
Perceived Social Support (MSPSS) based on Zimet Theory. Data analysis used
spearman test technique. The analysis result showed that hypothesize is accepted,
and means that there is positive correlation between social support and hope
among early adolescent with increase of value r= 0,311 and p = 0,000 (p>0,05).

Meaning the research hypothesis is accepted.

Keywords : Social support, Hope, Early adolescent.
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BAB 1
PENGANTAR
A. Latar Belakang Masalah

Harapan merupakan keseluruhan dari kapasitas yang dimiliki individu
untuk menghasilkan jalur menuju tujuan, dan kapasitas individu untuk menemukan
motivasi dalam mencapai jalur tersebut (Snyder, 2002). Hasil penelitian
menunjukan bahwa individu dengan tingkat harapan yang tinggi akan memiliki
prestasi akademik yang tinggi, kesehatan fisik yang lebih baik, serta kesehatan
mental yang lebih baik seperti kepuasaan hidup, dan penurunan kebiasaan negatif
(Esteves, Scoloveno, Mahat, Yarcheski, dan Scoloveno, 2013; Merka$ dan Brajsa-
Zganec, 2011). Individu yang memiliki harapan, akan menjalani kehidupan dengan
arah dan tujuan yang jelas sehingga individu tidak hanya diam dan mengikuti
kemana kehidupan mengarahkan dirinya.

Melihat dari perspektif Islam, harapan dapat dikaitkan dengan kata Raja’
yang berarti berharap atau harapan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam
Al-Quran,

“..Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, [7] dan hanya kepada Tuhanmulah
hendaknya kamu berharap.[8] " (QS. Al-Insyirah: 7-8).

Harapan disebutkan beberapa kali dalam Al-Quran dan ayat di atas merupakan
salahsatu ayat yang menyebutkan harapan dalam sudut pandang ajaran Islam.
Harapan dalam sudut pandang Islam mengharuskan individu untuk senantiasa
berharap hanya kepada Tuhan dalam segala urusan. Individu yang memiliki
harapan juga harus melakukan usaha dengan bersungguh-sungguh untuk

mendapatkan hasil yang diharapkan.



Harapan menjadi penting dalam menunjang perkembangan manusia,
terutama pada masa remaja yang ditandai dengan individu yang mulai
mempertimbangkan dan merencanakan masa depan. Tugas-tugas perkembangan
remaja yang dijelaskan Havighurst (Hurlock, 1990) menitikberatkan pada
keharusan remaja untuk mulai mempersiapkan diri terhadap karir yang sesuai
kesanggupan dan minat, mempersiapkan cara agar mampu menghidupi diri sendiri,
dan harus mampu memahami berbagai tingkahlaku yang dilakukan terbatas pada
norma dan nilai yang berlaku di masyarakat. Menurut Santrock (2007) saat masa
remaja individu mulai menyadari bahwa kesuksesan dan kegagalan yang dialami di
masa remaja akan menjadi gambaran untuk keberhasilan remaja tersebut di masa
depan, sehingga remaja akan mulai memikirkan hal-hal yang berhubungan dengan
kehidupannya di masa yang akan datang.

Remaja yang memiliki tingkat harapan tinggi memiliki performa lebih baik
ketika di sekolah, kemampuan olahraga, memiliki kesehatan yang lebih baik,
memiliki kemampuan pemecahan masalah lebih baik, dan dapat menyesuaikan diri
secara psikologis dengan lebih baik (Linley dan Joseph, 2004). Harapan juga
memiliki peranan penting dalam pencapaian prestasi, memiliki harapan yang tinggi
dapat membantu individu meraih keberhasilan dalam beberapa aspek kehidupan.
Kemampuan untuk memiliki dan mempertahankan harapan akan memiliki peran
lebih dibandingkan bakat alami yang dimiliki individu. Remaja yang memiliki
harapan yang tinggi juga memiliki kaitan dengan kesehatan fisik, mental, dan
emosional. Hal ini didukung hasil penelitian Mohammadi, Fard, and Heidari (2014)
yang menyatakan bahwa hubungan yang signifikan juga ditemukan antara harapan

dan kemampuan untuk bertahan hidup dan pemulihan dari penyakit atau kecelakaan



yang serius. Remaja yang memiliki harapan tinggi akan terlibat sepenuhnya dan
memiliki energi dalam usaha mereka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Remaja akan memiliki keinginan kuat untuk mencoba berbagai solusi atau cara
untuk mencapai tujuan dengan menggunakan konsentrasi dan perasaan mereka.
Sebaliknya, remaja yang memiliki harapan rendah akan berkaitan dengan
kecemasan, kemarahan, ketakutan, dan rasa bersalah (Shegefti dan Samani, 2014).

Berdasarkan hasil wawancara awal yang peneliti lakukan pada bulan
Oktober 2018 kepada beberapa remaja, didapatkan beberapa masalah yang dialami
remaja awal. Salah satunya adalah remaja berinisial AA berumur 12 tahun, saat
ditanya tentang harapan apa yang dimiliki untuk kedepannya, AA menjawab untuk
saat ini belum memiliki harapan atau target, karena AA merasa dirinya masih terlalu
dini untuk memiliki harapan dan masih belum memiliki bayangan tentang masa
depan. Selain itu, remaja lainnya dengan inisial D berumur 14 tahun, saat D ditanya
pertanyaan serupa terkait harapan apa yang dimiliki kedepannya, D menjawab
bahwa dirinya memiliki harapan agar bisa memiliki penghasilan sendiri, namun
ketika ditanya apa yang akan dilakukan untuk mencapai harapan tersebut, D belum
mengetahui cara pasti untuk merealisasikan harapannya, D merasa untuk saat ini
belajar merupakan hal yang sebaiknya dilakukan.

Harapan dalam kehidupan remaja bisa berfungsi sebagai faktor protektif,
seperti penelitian yang dilakukan Ashby, Dickinson, Gnilka, dan Noble (2011)
menyatakan bahwa remaja di sekolah menengah yang memiliki harapan memiliki
tingkat depresi yang rendah, sehingga harapan berperan memberikan pandangan
positif pada remaja akan suatu hal yang mereka hadapi. Ketika remaja memiliki

harapan, maka remaja tidak akan merasakan keputusasaan ketika berhadapan



dengan suatu masalah. Umumnya remaja memiliki masalah pribadi yang
berhubungan dengan situasi di sekolah, rumah, penampilan, fisik, penyesuaian
tugas dan masalah khas remaja yang berhubungan dengan kesalahpahaman pada
lingkungan, kewajiban yang dibebankan orangtua, serta role model yang tidak kuat
hingga masalah ekstrim seperti penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan bunuh
diri (Hurlock, 1990).

Remaja awal yang masih dalam masa transisi akan cenderung mudah
menyerah ketika menghadapi suatu masalah karena kondisi mental yang belum
stabil, salahsatu gambaran kondisi remaja saat ini berdasarkan Data dari Centers for
Disease Control and Prevention (2018) di Amerika Serikat menyatakan bahwa
sekitar 4.600 anak muda meninggal akibat bunuh diri, dan bunuh diri menjadi
penyebab terbesar ketiga kematian yang terjadi pada usia 10 hingga 24 tahun. Data
lain di Jepang dari 250 kasus kematian dengan cara bunuh diri, 33 anak dilaporkan
merasa khawatir melihat masa depan mereka, dan sisanya disebabkan masalah
keluarga dengan alasan yang belum diketahui (BBC, 2018). Salah satu faktor utama
penyebab meningkatnya bunuh diri di kalangan remaja adalah ketidakberdayaan
yang mereka rasakan, ketidakberdayaan yang dimaksud adalah kondisi ketika
individu memiliki suatu keyakinan bahwa masa depan adalah hal menakutkan dan
persoalan-persoalan yang dihadapi tidak mungkin memiliki jalan keluar (Wenzel,
Brown dan Beck, 2009), jika disederhanakan menurut Abramson, Metalsky, dan
Alloy (1989) ketidakberdayaan sama halnya dengan tingkat harapan, ketika remaja
tidak memiliki harapan, maka perasaan negatif akan muncul seiring dengan

perilaku negatif yang remaja lakukan.



Kasus bunuh diri menjadi salah satu gambaran kondisi nyata remaja saat ini
yang kehilangan harapan dalam hidup, keputusasaan, dan segala perasaan yang
membuat diri remaja merasa tidak berguna untuk memiliki harapan di masa depan,
hal ini sesuai dengan gambaran remaja saat ini menurut Kasali (2017) yang
menggambarkan kondisi remaja saat ini sebagai sosok yang kreatif dan banyak
akal, namun cepat menyerah dan mudah sakit hati. Peran harapan pada remaja awal
ialah sebagai cara untuk memandang berbagai hal positif di dunia terutama
pandangan positif terkait masa depan yang akan remaja lewati, sehingga remaja
awal akan memandang masa depan sebagai suatu hal yang harus dipersiapkan.

Seligman (2005) membagi emosi positif menjadi tiga macam yaitu emosi
terkait masa lampau, emosi terkait masa depan dan emosi terkait masa sekarang.
Bangga, puas, dan tenang adalah emosi yang memiliki keterkaitan dengan masa
lampau, kenikmatan menjadi emosi yang terkait masa sekarang, sedangkan
harapan, optimisme, keyakinan, kepercayaan diri merupakan emosi yang memiliki
kaitan dengan masa yang akan datang. Harapan sebagai emosi positif ke arah masa
depan akan memberikan kekuatan kepada remaja awal untuk memiliki pendirian
positif dalam menghadapi masa depan, berharap bahwa peristiwa yang baik akan
terjadi, merasakan tujuan akan terwujud dengan berjuang keras, dan kemampuan
untuk merencanakan berbagai kesenangan yang akan datang sejak sekarang.

Hal ini ditunjang dengan kemampuan remaja awal yang sudah masuk tahap
operasional formal secara kognitif menurut Piaget (Santrock, 2007), tahap
perkembangan kognitif ini menggambarkan kemampuan remaja awal untuk berfikir

abstrak dan logis, remaja awal sudah mampu berfikir kemungkinan apa yang akan



terjadi pada masa yang akan datang sehingga menunjang untuk memiliki tujuan di
masa depan dengan strategi nyata yang dipersiapakan.

Beberapa hasil penelitian dan survei yang telah dilakukan menunjukan
masih banyak hal yang perlu dimaksimalkan untuk meningkatkan harapan pada
remaja. Weil (2000) menjelaskan bahwa terdapat hal-hal yang menjadi faktor
harapan, yaitu kepercayaan religius, dukungan sosial, dan kontrol. Hasil penelitian
Barnum, dkk (1998) sesuai dengan pernyataan Weil terkait dukungan sosial sebagai
faktor dari harapan, penelitian Barnum, dkk (1998) menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara harapan dengan dukungan sosial yang didapatkan dari
keluarga. Edwards, Ong, dan Lopez (2007) dalam penelitian terhadap remaja di
Amerika menunjukan adanya hubungan yang positif antara harapan dan dukungan
sosial yang diterima remaja dari keluarga dan teman-temannya. Ketika remaja
diterima dan mendapat dukungan dari lingkungan sekitar, terutama dukungan dari
keluarga dan teman, maka remaja tersebut akan memiliki harapan.

Penelitian Yasin dan Dzulkifli (2010) menjelaskan bahwa dukungan sosial
memiliki pengaruh yang signifikan pada prestasi akademik remaja. Teman dan
keluarga merupakan sumber dukungan sosial pertama bagi remaja, penelitian
tersebut berusaha melihat hubungan dukungan sosial dengan permasalahan
psikologis seperti depresi, kesepian, dan kecemasan pada remaja. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang diterima remaja,
maka semakin rendah permasalahan psikologis yang dialami remaja. Salahsatu
penjelasannya karena orangtua yang menerima dan memiliki kedekatan dengan

anak pada masa remaja akan membuat remaja tersebut menumbuhkan harapan dan



menghasilkan daya saing serta kemampuan memecahkan masalah yang baik dalam
kehidupan.

Dukungan sosial pada remaja awal menjadi penting untuk meningkatan
harapan dalam diri remaja, dengan dukungan sosial yang diterima, remaja awal
akan merasakan hal positif yang dapat membuat dirinya terus berkembang dengan
keadaan diri yang dimiliki. Dukungan sosial yang diberikan kepada remaja awal
akan menimbulkan perasaan bahwa mereka mendapatkan perhatian dan kasih
sayang dari orang sekitar. Perasaan tersebut akan berdampak pada perkembangan
akademis, emosional, dan sosial yang baik pada remaja awal (Yolanda dan
Notosrijoedono, 2014). Sarafino (2006) mendefinisikan dukungan sosial sebagai
bentuk yang dirasakan remaja atas perhatian, kenyamanan, bantuan, atau
penghargaan yang diberikan orang lain atau kelompok kepada diri remaja tersebut.

Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 13 April 2018 terhadap subjek
bernama R dan A yang bekerja sebagai guru di Yogyakarta. Sekolah tempat subjek
mengajar merupakan sekolah yang memiliki siswa jenjang SD, SMP, dan SMA.
Subjek mengatakan bahwa harapan yang timbul dalam diri remaja biasanya muncul
karena melihat pencapaian yang telah dicapai teman di sekitar remaja tersebut,
remaja akan membuat harapan yang sama dengan apa yang telah dicapai temannya.
Selain itu, peran guru juga berpengaruh dalam membantu remaja untuk mencapai
harapan yang dimiliki. Contoh harapan yang dimiliki remaja di sekolah subjek
mengajar ialah harapan yang dimiliki B untuk menghafal salah satu surat dalam Al-
Quran, sebelumnya teman satu kelas B sudah mampu menghafal surat tersebut,
karena itu B memiliki keinginan untuk menghafal surat yang telah dihafal

temannya, guru yang berperan aktif membantu, membuat B terus berusaha



menghafal hingga akhirnya berhasil menghafal surat tersebut. Dapat disimpulkan
bahwa teman dan guru sebagai significant others yang memberikan dukungan dapat
membuat remaja awal memiliki harapan dan usaha untuk meraih harapan tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas menujukan bahwa harapan pada
remaja awal menjadi penting karena membuat remaja awal memiliki kesiapan
dalam menghadapi masa depan yang akan dilalui. Dukungan sosial sebagai salah
satu faktor yang mendukung harapan akan menimbulkan perasaan bahwa remaja
awal diperhatikan dan disayang oleh orang-orang di sekitar. Hal ini akan
berdampak pada perkembangan akademik, emosional, dan sosial yang baik pada
remaja awal. Selanjutnya, peneliti akan melakukan penelitian mengenai harapan
yang ditinjau dari dukungan sosial pada remaja awal.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empirik hubungan

antara dukungan sosial dan harapan pada remaja awal.
C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara

teoritis maupun manfaat praktis,
1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis yaitu untuk memberikan
informasi ilmiah dan pengembangan ilmu psikologi perkembangan dan
psikologi pendidikan terkait hubungan dukungan sosial terhadap harapan

pada remaja awal.



2. Manfaat Praktis

Secara praktis apabila terdapat hubungan antara dukungan sosial dan
harapan, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi untuk
menyebarluaskan hasil penelitian dan pengetahuan sehingga dapat
dilakukan upaya-upaya positif terkait dukungan sosial dan harapan pada
remaja awal.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai dukungan sosial dan harapan telah banyak
dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan diantaranya ialah
penelitian Du dan King (2015) yang berjudul Hope, Social Support, and
Depression Among Hong Kong Youth: Personal and Relational Self-Esteem
as Mediators. Penelitian tersebut melihat harapan, dukungan sosial, dan
depresi pada remaja di Hongkong, personal dan relasional self-esteem
sebagai variabel moderator. Penelitian tersebut menggunakan responden
remaja yang berusia 12-18 tahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa
dukungan sosial berhubungan dengan tingkat depresi individu melalui
perantara personal self-esteem. Penelitian ini juga menunjukan bahwa self-
esteem memiliki hubungan negatif dengan depresi. Remaja yang
mendapatkan dukungan sosial dan memiliki self-esteem tinggi dalam
kehidupannya cenderung tidak mengalami depresi.

Permatasari (2017) melakukan penelitian kuantitatif dengan judul
Hubungan Dukungan Orang tua dan Harga Diri dengan Harapan sebagai
Variabel Mediator. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana

harapan berperan sebagai mediator antara harga diri dengan dukungan
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orang tua. Subjek penelitian berjumlah 50 orang remaja berusia 12-15 tahun
dan tinggal bersama orang tua. Hasil penelitian Permatasari (2017)
menunjukan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan positif dengan
harga diri maupun dengan harapan. Remaja yang mendapatkan dukungan
dari orang tua diindikasikan sebagai individu yang memiliki sikap yang
lebih positif dalam kesehariannya dibandingkan remaja yang tidak
mendapat dukungan dari orang tua. Hasil penelitian ini memberikan
gambaran kepada orang tua untuk terus mendukung, menerima, dan terlibat
aktif dalam kehidupan anak, karena dampaknya akan menumbuhkan sikap
positif seperti sikap optimis, pemecahan masalah, dan kemampuan
menghargai orang lain.

Penelitian hubungan dukungan sosial dengan harapan diteliti juga
oleh Vartak (2017) dengan judul The Role of Hope and Social Support on
Resilience in Cancer Patients. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitaif dengan menyebarkan kuesioner kepada 115 pasien penderita
kanker. Hasil penelitian menunjukan bahwa harapan dan dukungan sosial
memiliki dampak positif serta hasil analisis statistik yang signifikan dengan
resiliensi pada pasien kanker. Apabila pasien yang didiagnosa terkena
kanker memiliki harapan dan mendapatkan dukungan sosial yang tinggi
maka tingkat resiliensi yang dimiliki juga akan tinggi. Penelitian ini menjadi
acuan kedepannya dalam melakukan intervensi pasien kanker agar
dilakukan sedini mungkin untuk meningkatkan resiliensi dan kesehatan

mental pada pasien kanker.
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Penelitian lain dari Wahdah dan Rahmani (2018) dengan judul
Faktor Harapan dan Dukungan Sosial terhadap Kebermaknaan Hidup Anak
Jalanan di Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel harapan dan dukungan sosial pada 116 orang subjek yang
dikategorikan sebagai anak jalanan, maupun anak jalanan yang berada
dalam pengawasan dinas sosial, karena terjaring operasi tertib dan
dipindahkan ke panti asuhan anak Dinas Sosial Jakarta, kemudian
ditempatkan di kelas adaptasi yaitu tempat bagi anak jalanan yang baru
menempati panti asuhan kurang dari satu minggu. Sebesar 56,7
kebermaknaan hidup pada anak jalanan dipengaruhi oleh harapan dan
dukungan sosial. Selanjutnya, hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat
variabel dukungan sosial tangible support dan self esteem support yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap kebermaknaan hidup pada anak
jalanan di Jakarta terbukti memiliki pengaruh signifikan dengan arah
hubungan positif terhadap kebermaknaan hidup yang dicapai, hal ini
menginformasikan bahwa apabila skor self-esteem support maupun skor
tangible support tinggi, maka skor kebermaknaan hidup akan tinggi begitu
juga sebaliknya.

Tajdini dan Banijamali (2016) meneliti hubungan antara penerimaan
dukungan sosial dengan harapan pada masa depan remaja dengan judul 7The
Relationship Between Perceived Social Support and Hope to Future in
Adolescents. Penelitian ini menggunakan 225 siswa sekolah menengah atas
yang diambil dari 5 daerah berbeda. Hasil penelitian menunjukan semua sub

skala harapan memiliki hubungan yang positif dengan semua sub skala
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dukungan sosial. Hasil penelitian menunjukan perbedaan gender
mempengaruhi skor akhir bahwa perempuan memiliki skor yang lebih
tinggi dari laki-laki dalam memiliki harapan apabila mendapat dukungan
sosial dari orang-orang di sekitar.

Berdasarkan pemaparan beberapa penelitian tersebut, peneliti
mencoba menunjukkan persamaan dan perbedaan yang terangkum sebagai
berikut:

1. Keaslian Topik

Du dan King (2015) menghubungkan harapan dan dukungan
sosial sebagai variabel bebas dengan depresi sebagai variabel tergantung
yang dimoderatori variabel self-esteem, Permatasari (2017)
mengkaitkan dukungan sosial dengan harga diri dan menambahkan
variabel harapan sebagai variabel mediator. Penelitian lain
menggunakan variabel dukungan sosial dan harapan sebagai variabel
bebas yang dihubungkan dengan variabel lain seperti kebermaknaan
hidup (Wahdah dan Rahmani, 2018), dan resiliensi Vartak (2017).
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, pada penelitian
ini peneliti menghubungkan dukungan sosial yang berperan sebagai
variabel bebas, dan harapan sebagai variabel tergantung. Penelitian
Tajdini dan Banijamali (2016) tentang hubungan penerimaan dukungan
sosial dan harapan memiliki kesamaan topik dengan penelitian yang
peneliti lakukan namun berbeda pada penambahan perspektif Islam

terkait harapan dan dukungan sosial.
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2. Keaslian Teori

Wahdah dan Rahmani (2018) menggunakan teori dukungan
sosial dari Cohen (1983), Permatasari (2017) menggunakan teori
dukungan sosial dari Hobfoll dan Stokes (1988), sedangkan pada
penelitian ini peneliti menggunakan teori dukungan sosial dari Zimet,
dkk (1988).

Teori harapan yang peneliti gunakan adalah teori harapan dari
Snyder (2002) yang juga digunakan pada penelitian Permatasari (2017)
untuk melihat peran harapan sebagai variabel mediator. Teori ini
berbeda dengan penelitian Du dan King (2015) yang menggunakan teori
harapan dari (Rand dan Cheavens, 2009).

3. Keaslian Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari alat
ukur dukungan sosial dan alat ukur harapan. Peneliti menggunakan alat
ukur Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dari
Zimet, dkk (1988), penelitian Du dan King (2015), Tajdini dan
Banijamali (2016) dan Vartak (2017) juga menggunakan alat ukur yang
sama dengan alat ukur yang peneliti gunakan. Alat ukur yang digunakan
pada penelitian Permatasari (2017) yaitu alat ukur dari Skinner (2005),
berbeda dengan alat ukur yang digunakan peneliti.

Alat ukur harapan yang digunakan dalam penelitian ini ialah alat
ukur Children’s Hope Scale (CHS) yang dikembangkan dari instrumen
State Hope Scale oleh Snyder (2003), Du dan King (2015) dan

Permatasari (2017) juga menggunakan skala dari Snyder (2003) untuk
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mengukur harapan. Penelitian Tajdini dan Banijamali (2016)
menggunakan alat ukur Dispositional Hope Scale (DHS) dari Snyder,
dkk (1991). Sementara itu penelitian Vartak (2017) menggunakan alat

ukur Herth Hope Scale oleh Herth (1992).

. Keaslian Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah remaja awal yang berusia
antara 11-15 tahun yang sama dengan subjek penelitian Permatasari
(2017) menggunakan subjek remaja berusia 12-15 tahun yang tinggal
bersama orangtua di Kota Malang. Penelitian Vartak (2017)
menggunakan subjek pasien kanker di India. Tajdini dan Banijamali
(2016) dalam penelitiannya menggunakan subjek siswa sekolah
menengah atas di Iran dan penelitian yang dilakukan Wahdah dan

Rahmani (2018) fokus pada anak jalanan yang ada di wilayah Jakarta.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Harapan
Definisi Harapan

Harapan merupakan perpaduan antara kemampuan yang dimiliki
individu untuk menciptakan strategi dalam mencapai tujuan dengan
keseluruhan motivasi yang dimiliki untuk menjalankan strategi yang
dipilih dalam mencapai suatu tujuan (Snyder, 2000). Harapan pada
dasarnya berupa hal positif yang dimiliki seseorang dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Snyder, Irving, dan Anderson (1991) juga
menyatakan bahwa harapan dapat dilihat pada keadaan seseorang dengan
motivasi positif yang memiliki tujuan (goal), memiliki rencana agar
mampu mencapai tujuan (pathway) dan usaha yang dilakukan untuk
menuju tujuan (agency). Berdasarkan teori yang dikemukakan beberapa
tokoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa harapan merupakan kondisi
seseorang yang memiliki tujuan yang jelas disertai dengan strategi untuk
mencapai tujuan akhir tersebut.

Menurut Linley dan Joseph (2004) harapan diartikan sebagai
gabungan efikasi diri (self-efficacy), motivasi intristik, dan harapan pada
hasil sehingga berbagai hal terkait faktor dari luar tidak termasuk pada
teori harapan. Harapan juga dapat mencerminkan persepsi individu yang
terkait dengan kapasitas dalam menkonseptualisasikan tujuan-tujuan
secara jelas, mengembangkan strategi yang spesifik untuk mencapai

tujuan (pathway thinking), menginisiasi, dan mempertahankan motivasi

15
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untuk menggunakan strategi pencapaian tujuan (agency thinking).
Berdasarkan pengertian tersebut, teori harapan memiliki ruang lingkup
internal pada diri individu yang terdiri dari motivasi, efikasi diri, dan
harapan akan hasil akhir.

Olson (2005) mengatakan harapan merupakan cara individu
mempercayai orang lain yang berkembang dengan memiliki kreatifitas,
kepekaan, dan semangat hidup. Apabila terdapat harapan dalam diri
individu, maka individu akan cenderung menikmati kehidupan, begitu
juga sebaliknya apabila tidak terdapat harapan dalam diri individu, maka
tidak akan ada kekuatan dalam diri individu untuk menjalani hidup.
Farran, Hert, dan Popovich (1995) mengatakan bahwa harapan merupakan
bentuk dari pengalaman hidup yang bergantung pada spiritualitas, adanya
tekanan, dan pada keadaan yang sama terdapat usaha untuk
mempertahankan pemikiran rasional untuk menghadapi keadaan dalam
hidup. Berdasarkan teori harapan di atas, dapat dikatakan bahwa harapan
tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia, hal ini dikarenakan
harapan diibaratkan sebagai kekuatan dalam menjalani hidup pada diri
individu.

Berdasarkan definisi dari tokoh-tokoh di atas, harapan merupakan
pemikiran individu akan suatu tujuan yang diikuti dengan motivasi dari
dalam diri untuk meraith tujuan yang ingin dicapai. Penelitian ini
menggunakan teori harapan yang dikembangkan oleh Snyder tahun 1994
karena terdapat tiga komponen yang dapat menjelaskan tingkat harapan

pada diri remaja awal.
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2. Aspek - Aspek Harapan
Mengacu pada Snyder (2000) terdapat tiga aspek yang terkandung dalam
teori harapan, yaitu:
a. Goal (Tujuan)

Setiap manusia pastinya berperilaku dengan suatu maksud dan
memiliki tujuan. Tujuan (goal) adalah sasaran yang telah ditetapkan
individu dari hasil berfikir sebagai titik akhir ketika individu tersebut
bertindak. Tujuan harus memiliki nilai yang berarti agar dapat sesuai
dengan pemikirian dan keinginan individu. Individu dapat memiliki
tujuan jangka panjang maupun jangka pendek selama tujuan tersebut
memiliki peluang terwujud dan juga memiliki beberapa tantangan
dalam proses pencapaiannya. Harapan menjadi berarti ketika tujuan
tersebut memiliki kemungkinan tercapai pada kategori menengah
(Averill dkk, 1990).

Lopez, Snyder, dan Pedrotti (2003) mengemukakan bahwa tujuan
bisa berbentuk pendekatan yang berorientasi pada alam misalnya suatu
hal positif yang diharapkan akan terjadi, atau bersifat preventatif
misalnya suatu hal negatif yang tidak ingin terulang kembali. Tujuan
memiliki keberagaman yang dapat dilihat dari tingkat kemungkinan
dalam pencapaiannya, bahkan suatu tujuan yang terlihat tidak mungkin
dicapai sesuai waktu yang diinginkan, dapat dicapai dengan suatu

perencanaan dan usaha yang lebih keras.
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Pathway Thinking (Mengembangkan Strategi)

Ketika individu ingin mencapai tujuan, individu harus
memandang dirinya sebagai individu yang memiliki kemampuan dalam
mengembangkan suatu strategi untuk mencapai tujuan. Proses ini
dinamakan pathway thinking yang menggambarkan suatu kemampuan
individu dalam mengembangkan suatu strategi untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Pathway thinking dapat dilihat pada item yang
memiliki pesan internal seperti “Saya akan menemukan cara untuk
menyelesaikannya!” (Snyder, Lapointe, Crowson, dan Early, 1998).

Pathway thinking merupakan pemikiran individu mengenai
kemampuan dalam menghasilkan satu atau lebih cara yang tepat untuk
mencapai tujuan. Beberapa strategi yang dimiliki individu akan
berguna ketika dihadapkan pada suatu hambatan. Seseorang yang
memiliki harapan yang tinggi akan mampu mencari berbagai strategi
alternatif untuk melewati hambatan (Irving, Snyder, dan Crowson,
1998).

Agency Thinking (Daya Tahan dalam Menggunakan strategi)

Bentuk dari motivasi individu dapat ditemukan pada aspek
agency thinking. Aspek ini menjelaskan suatu kemampuan individu
menggunakan strategi yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan.
Agency juga menggambarkan sejauhmana individu dapat bertahan
ketika menghadapi suatu hambatan pada proses mencapai tujuan.
Individu dengan harapan yang tinggi akan menggunakan self-talk

seperti “Saya dapat melakukan ini” dan “Saya tidak akan berhenti
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sampai disini”. Agency thinking tidak bisa dipisahkan dengan
pemikiran yang memiliki orientasi pada tujuan, pada dasarnya aspek
agency thinking akan sangat nyata terlihat ketika individu menghadapi
hambatan. Ketika individu menghadapi hambatan, agency membantu
individu untuk tetap memiliki motivasi dan menggunakan strategi
alternatif lain sebagai suatu solusi (Irving, Snyder, dan Crowson, 1998).
Dapat disimpulkan bahwa komponen pathway dan agency dapat

dikatakan saling memperkuat satu sama lain sehingga antara komponen

pathway dan agency thinking saling mempengaruhi dan dipengaruhi secara

berkelanjutan dalam proses mencapai goal.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harapan
Weil (2000) menjelaskan terdapat tiga faktor yang dapat

mempengaruhi harapan individu, yaitu:

a. Dukungan Sosial

Harapan berkaitan erat dengan dukungan sosial. Raleigh dan

Boehm (1994) dalam penelitiannya mengenai pasien yang menderita
penyakit kronis menyatakan bahwa keluarga dan teman
diidentifikasikan sebagai sumber harapan seseorang yang menderita
penyakit kronis. Beberapa aktifitas sehari-hari yang mempengaruhi
individu adalah dengan adanya keterlibatan keluarga dan teman yaitu
seperti mengunjungi suatu tempat, mendengarkan, berbicara, dan
memberikan bantuan secara fisik. Herth (Weil, 2000) menyatakan
bahwa hubungan antar keluarga sebagai sesuatu yang penting bagi

tingkat harapan dan coping seseorang. Sebaliknya, kurangnya ikatan
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antar anggota keluarga akan berakibat pada kondisi kesehatan individu
yang kurang baik.
b. Kepercayaan Religius
Beberapa penelitian terkait kepercayaan religius dan spiritual
telah diidentifikasikan sebagai salah satu sumber utama adanya
harapan. Kepercayaan religius merupakan kepercayaan dan
keyakinan seseorang pada hal positif yang membuat individu sadar
pada kenyataan bahwa terdapat suatu tujuan besar yang telah
ditetapkan sebelumnya. Spiritual merupakan konsep yang memiliki
cakupan lebih luas dan terfokus pada tujuan serta makna hidup yang
berkaitan dengan orang lain, alam, ataupun dengan Tuhan (Reed,
1987). Sesuai dengan penelitian Raleigh dan Boehm (1994)
menyatakan kegiatan religius merupakan strategi kedua yang paling
umum untuk mempertahankan harapan seseorang dan umumnya
menjadi sumber untuk mendukung harapan pada pasien yang sedang
menjalani perawatan.
c¢. Kontrol
Konsep harapan mencakup pada kemampuan individu
mempertahankan kontrol. Individu menentukan nasib kehidupan
sendiri, tetap mencari informasi, dan senantiasa hidup dengan
kemandirian merupakan upaya dalam mempertahankan kontrol. Hal
tersebut dapat menimbulkan perasaan yang kuat pada harapan
individu. Efikasi diri menjadi salahsatu faktor yang mempengaruhi

kemampuan individu dalam memiliki kontrol, hal tersebut sesuai
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dengan pernyataan dari Venning, dkk (Weil, 2000) bahwa seseorang
yang memiliki efikasi diri akan lebih mampu memiliki kontrol dalam
diri. Harapan memiliki keterkaitan dengan kemampuan untuk
menentukan, mengontrol diri, menyiapkan diri dalam mengantisipasi
stres, menghindari ketergantungan serta sifat kepemimpinan dalam
diri individu.
Dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial, kepercayaan religius,
dan kontrol pada diri individu diasumsikan dapat mempengaruhi harapan
pada remaja awal.

B. Dukungan Sosial

. Definisi Dukungan Sosial

Sarason (1983) menyatakan bahwa dukungan sosial dapat
didefinisikan sebagai keberadaan atau ketersediaan orang lain yang dapat
dirasakan individu. Hal itu dapat membuat individu merasa bahwa ada
seseorang yang dapat diandalkan, peduli, menghargai, dan mencintai
individu tersebut. Hal yang sama juga disampaikan oleh Sarafino (2012)
menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan bentuk penerimaan diri
individu atau sekelompok orang. Penerimaan diri dapat menimbulkan
persepsi dalam diri individu bahwa setiap individu layak untuk disayangi,
dihargai, dan ditolong. Selain itu Zimet, Dahlem, dan Farley (1988)
menyatakan dukungan sosial merupakan bantuan yang diterima oleh
individu yang berasal dari keluarga, teman, dan orang penting.
Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat dikatakan bahwa dukungan

sosial merupakan bentuk ketika individu diterima oleh lingkungannya.
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Menurut Baron dan Byrne (2005) dukungan sosial merupakan suatu
kenyamanan secara fisik maupun psikologis yang berasal dari teman atau
anggota keluarga. Dukungan sosial dapat diperoleh individu dari orang
terdekat seperti teman, pasangan, dan keluarga. Taylor, Peplau, dan Sears
(2009) juga menyebutkan dukungan sosial merupakan informasi yang
didapatkan individu dari orang yang dicintai, dihormati, dan dihargai, serta
bagian dari hubungan dan peran antar individu. Berdasarkan teori
dukungan sosial di atas, dukungan sosial dapat berbentuk fisik maupun
psikis yang membuat individu merasa nyaman.

Dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial merupakan suatu bentuk
dari lingkungan sekitar individu yang dapat membuat remaja awal merasa
diterima dan merasa nyaman dalam menjalani hidup. Dukungan sosial
tersebut didapatkan dari keluarga, teman, dan orang terdekat remaja awal.

Hal tersebut sesuai dengan teori Zimet (1988).

. Aspek-Aspek Dukungan Sosial

Smet (1994) membedakan empat aspek atau empat jenis dukungan
sosial sebagai berikut:
a. Dukungan Emosional
Ungkapan empati, kepedulian seseorang dan perhatian yang
diberikan seseorang termasuk dalam dukungan emosional. Dukungan
emosional menekankan pada keintiman perasaan yang diberikan

orang lain kepada seseorang.
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b. Dukungan Penghargaan
Ungkapan hormat sebagai bentuk penghargaan yang positif,
dorongan untuk maju, apresiasi pada suatu gagasan dan perbandingan
positif individu dengan orang lain masuk pada jenis dukungan
penghargaan. Jenis dukungan ini biasanya diberikan pada seseorang
yang sedang berada dalam kondisi yang tidak sesuai keinginan, dan
dengan dukungan penghargaan maka seseorang tersebut akan bangkit
dan kembali memiliki semangat dalam menjalankan sesuatu.
¢. Dukungan Instrumental
Dukungan instrumental mencakup bantuan langsung seperti
memberi pinjaman uang ketika orang lain membutuhkan atau
membantu orang lain yang membutuhkan dengan bentuk sebuah
perilaku seseorang.
d. Dukungan Informatif
Nasihat, saran-saran, petunjuk-petunjuk atau umpan balik dari
orang lain merupakan bentuk dukungan informatif. Pada dasarnya
dukungan informatif ketika seseorang mendapatkan suatu
pemahaman dan pengetahuan baru dari orang lain.

Aspek-aspek dukungan sosial dari Smet yaitu dukungan emosional,
penghargaan, instrumental, dan informatif merupakan bagian dari teori
dukungan sosial yang menjelaskan bentuk-bentuk dukungan sosial pada
diri individu. Selain itu, menurut Zimet, Dahlem, dan Farley (1988) aspek-

aspek dukungan sosial, yaitu:
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a. Keluarga (Family)

Dukungan keluarga dapat berbentuk bantuan-bantuan yang
diberikan keluarga seperti membantu dalam membuat suatu
keputusan. Dukungan keluarga biasanya berasal dari orangtua,
pasangan, dan anak. Keluarga menjadi dukungan yang sangat penting
karena menjadi lingkungan terdekat bagi kehidupan individu.

b. Teman (Friend)

Dukungan teman dapat berupa bantuan-bantuan yang diberikan
teman disekitar individu seperti membantu dalam berbagai hal
keseharian maupun bantuan secara emosional seperti berbagi cerita.
Dukungan ini dapat berasal dari teman di sekolah bagi pelajar, teman
di lingkungan kerja atau teman di lingkungan yang lebih luas.

¢. Orang Terdekat (Significant other)

Orang terdekat atau significant others adalah orang yang
dianggap penting diluar keluarga dan teman namun memiliki
kedekatan dengan individu. Dukungan atau bantuan yang diberikan
oleh orang terdekat individu dapat membuat individu merasa nyaman
dan merasa lebih dihargai.

Berdasarkan aspek-aspek yang sudah diungkapkan di atas dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial yang tinggi merupakan wujud dari
persepsi individu terhadap dukungan yang diterima dari tiga sumber, yaitu
keluarga, teman, dan orang terdekat. Saat individu belum mendapatkan

dukungan sosial dari aspek-aspek tersebut, dapat dikatakan bahwa tingkat
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dukungan sosial pada diri individu belum setinggi individu yang menerima
ketiga aspek dari sumber dukungan sosial.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan aspek-aspek dari Zimet,
Dahlem, dan Farley (1988). Hal ini dikarenakan aspek-aspek tersebut dapat
mengungkapkan konsep dukungan sosial dari tiga sumber dukungan yang
berbeda. Peneliti ingin mengetahui secara lebih lanjut sumber dukungan yang
didapat remaja awal lebih besar dari keluarga, teman, atau dari orang terdekat
(significant other).
C. Hubungan Dukungan Sosial dengan Harapan pada Remaja Awal
Teori harapan menjelaskan bahwa harapan pada diri individu dapat
dibentuk dan dapat menjadi suatu langkah perubahan dalam proses kehidupan.
Perubahan yang positif akan membuat individu mencapai kehidupan yang lebih
baik. Ketika individu menentukan suatu tujuan kedepan yang spesifik ditambah
dengan kemauan dari dalam diri individu untuk mencapai tujuan tersebut, maka
individu tersebut memiliki harapan yang akan berdampak pada berbagai hal positif.
Individu yang memiliki kemampuan yang tinggi untuk menciptakan strategi
(pathway thinking) dan memiliki kegigihan dalam menjalani strategi tersebut
(agency thinking) adalah individu yang mampu memanfaatkan berbagai
kesempatan yang ada untuk mendapatkan berbagai hal yang diinginkan.
Weil (2000) menjelaskan bahwa dukungan sosial menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi harapan. Dukungan sosial yang diberikan kepada remaja awal
akan menimbulkan perasaan bahwa mereka diperhatikan dan disayang oleh orang-

orang di sekitar, perasaan tersebut akan berdampak pada perkembangan akademis,
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emosional, dan sosial yang baik pada remaja awal (Yolanda dan Notosrijoedono,
2014).

Zimet, Dahlem dan Farley (1988) membagi dukungan sosial menjadi tiga
aspek yaitu keluarga, teman, dan significant others. Aspek pertama adalah
dukungan sosial dari keluarga yang berkaitan dengan aspek harapan yaitu tujuan,
mengacu pada teori Snyder (2000) yang menyatakan bahwa hubungan remaja dan
orangtua merupakan kunci utama dalam perkembangan harapan pada diri remaja,
dukungan orangtua yang terpenting adalah bentuk interaksi aktif antara remaja dan
orangtua sehingga ketika remaja merasa didengar dan diperhatikan, dalam diri
remaja tersebut akan muncul harapan dalam bentuk remaja tersebut membuat
tujuan atau target-target kedepannya. Hasil penelitian Otis (2017) yang meneliti
hubungan harapan dengan dukungan sosial ditinjau dari tipe kepribadian pemberi
dukungan dan jenis kelamin menunjukan bahwa dukungan orangtua menjadi faktor
yang memberikan kontribusi terbesar dalam pembentukan tujuan jangka panjang
pada diri remaja.

Aspek dukungan sosial keluarga juga berkaitan dengan aspek harapan yaitu
agency, remaja awal yang mendapat dukungan dari keluarga akan lebih mampu
untuk bertahan ketika mendapat hambatan dalam proses mencapai tujuan, remaja
awal akan terus memiliki motivasi intrinsik maupun ekstrinsik untuk terus berusaha
mencapai tujuan akhir. Hal ini diperkuat dengan penelitian Tezci (2017) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif pada remaja yang mendapat
dukungan sosial dari keluarga dengan tingkat motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang

dimiliki remaja tersebut.
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Aspek kedua adalah dukungan sosial dari teman-teman yang mempengaruhi
aspek-aspek harapan yaitu tujuan dan pathway thinking. Edwards, Ong dan Lopez
(2007) dalam penelitian terhadap remaja di Amerika Serikat menunjukan terdapat
hubungan yang positif antara harapan dan dukungan sosial yang diterima remaja
dan teman-temannya. Masa remaja yang ditandai dengan belum stabilnya emosi
dan masa pencarian identitas diri seringkali membuat remaja awal lebih sering
menghabiskan waktu dengan teman-teman dalam kesehariannya. Pencarian rasa
nyaman dan rasa diterima dalam pergaulan membuat remaja awal berusaha
membuat kelompok-kelompok pertemanan dengan karakter yang relatif sama.
Semakin banyak kesamaan yang dimiliki antar remaja, maka remaja tersebut
semakin merasa dirinya mendapat dukungan dari teman-teman dekatnya. Hal ini
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan Tajdini dan Banijamali (2016) bahwa
seluruh subjek penelitian yang merupakan remaja memiliki tingkat dukungan sosial
di atas rata-rata, dan remaja perempuan mendapatkan dukungan sosial dari teman
yang lebih besar dibandingkan remaja laki-laki, dengan dukungan yang didapatkan
dari teman-temannya membuat remaja awal memiliki tujuan yang hendak dicapai
dan lebih mudah dalam membentuk strategi yang akan dilakukan kedepannya.
Remaja awal akan membentuk strategi untuk mencapai tujuan karena merasa
teman-temannya akan membantu mendukung pencapaian remaja tersebut di
kemudian hari.

Aspek yang terakhir adalah dukungan sosial dari orang-orang terdekat
(significant others) yang memiliki kaitan dengan aspek harapan yaitu agency dan
pathway thinking. Orang terdekat bagi remaja awal bisa jadi seorang pengasuh atau

guru di sekolah remaja tersebut. Orang terdekat memberikan dukungan sosial
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dalam bentuk manajemen waktu seperti kapan remaja awal harus beraktifitas
bahkan sampai waktu untuk beristirahat. Orang-orang terdekat menjadi salah satu
aspek yang penting karena kemampuan yang dimiliki harus dilengkapi dengan
arahan dan penanganan yang baik. Penanganan yang baik dari orang terdekat akan
membuat remaja awal terdorong untuk memiliki tujuan hidup dan keinginan yang
kuat untuk berusaha meraihnya, karena remaja awal merasa semakin banyak orang
yang peduli. Salah satu penelitian yang melihat hubungan dukungan orang terdekat
dengan harapan pada remaja adalah penelitian yang dilakukan Tajdini dan
Banijamali (2016), penelitian tersebut menggunakan subjek guru sebagai orang
terdekat remaja, hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang positif
antara dukungan orang terdekat dengan tingkat harapan yang dimiliki remaja,
remaja tersebut memiliki variasi dalam membentuk strategi, dan remaja lebih dapat
bertahan ketika salah satu strategi tidak berhasil mencapai tujuan.

Dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dukungan dan harapan saling
berkaitan satu dengan yang lain. Aspek dukungan sosial dari keluarga berkaitan
dengan aspek harapan yaitu tujuan dan agency thinking, aspek dukungan sosial dari
teman memiliki kaitan dengan aspek harapan tujuan dan pathway thinking, dan
aspek dukungan sosial dari orang terdekat (significant others) berkaitan dengan
agency dan pathway thinking sebagai aspek-aspek harapan.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ketika remaja
awal menerima dukungan sosial dari lingkungan maka akan berdampak positif
dengan munculnya tujuan yang jelas yang disertai strategi-strategi untuk mencapai
tujuan. Remaja awal yang mendapatkan dukungan sosial akan mampu bertahan

ketika mengahadapi hambatan, karena remaja tersebut sudah memiliki keyakinan
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dan kemampuan mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan akhir yang telah
ditentukan.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan
positif antara dukungan sosial dan harapan pada remaja awal. Artinya semakin
tinggi dukungan sosial yang didapat maka akan semakin tinggi harapan yang
dimiliki, begitu pula sebaliknya semakin rendah dukungan sosial yang didapat

maka semakin rendah harapan yang dimiliki remaja awal.



BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Identifikasi Variabel Penelitian

Berdasarkan tujuan dan hipotesis penelitian yang diajukan, maka penelitian

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain penelitian korelasional dengan

melibatkan variabel penelitian sebagai berikut:

1.

Variabel Tergantung : Harapan

2. Variabel Bebas : Dukungan Sosial

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Harapan

Harapan adalah sebuah kondisi dimana individu memiliki tujuan
yang jelas dan memiliki motivasi untuk mencapai tujuan tersebut dengan
berbagai cara yang dimiliki. Kondisi harapan individu akan diungkapkan
berdasarkan skor respon subjek melalui skala Children’s Hope Scale
(Snyder, 1991) dengan aspek yaitu pathway dan agency thinking karena
kedua aspek tersebut sama-sama mengarah pada goal. Semakin tinggi skor
yang diperoleh subjek pada pengisian skala menunjukkan semakin tinggi
tingkat harapan yang dimiliki subjek. Sebaliknya, semakin rendah skor yang
diperoleh subjek maka semakin rendah harapan yang terdapat dalam diri
subjek.

Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah keadaan individu yang merasa mendapat

kenyamanan dari lingkungan sekitar dan membuat individu tersebut

memiliki perasaan dihargai dan diterima. Dukungan sosial subjek

30
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diungkapkan berdasarkan skor respon subjek pada skala multidimensional
scale of perceived social support (MSPSS) dari Zimet, dkk (1988). Semakin
tinggi skor yang diperoleh subjek dalam pengisian skala, maka semakin
tinggi tingkat dukungan sosial yang individu miliki. Sebaliknya, semakin
rendah skor yang diperoleh subjek, maka semakin rendah pula tingkat

dukungan sosial yang dimiliki subjek.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini merupakan remaja awal yang sedang
menempuh Sekolah Menengah Pertama (SMP) berumur 11 hingga 15 tahun,
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan di Kota Bogor dan di Kabupaten Sleman.
Peneliti menggunakan teknik nonprobability sampling yaitu purposive sampling
untuk menentukan subjek penelitian. Purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan kriteria tertentu (Sugiyono, 2016). Peneliti menggunakan teknik
purposive sampling karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai
dengan fenomena yang diteliti, sehingga dalam pelaksanaan pengambilan data
peneliti menggunakan subjek yang sudah sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan.

D. Metode dan Alat Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode skala yaitu cara pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pernyataan yang diberikan kepada subjek dan dijawab
langsung oleh subjek sesuai dengan keadaan dirinya. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Children’s Hope Scale (CHS) dan Multidimensional Scale of

Perceived Social Support (MSPSS).
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Skala Harapan

Skala harapan menggunakan Children’s Hope Scale (CHS) yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada aspek-aspek yang diungkap oleh
Snyder, dkk (1997), yaitu agency dan pathway thinking. Tidak ada pernyataan
spesifik yang mengukur aspek goal/ pada skala CHS karena goal dicapai
melalui kombinasi antara agency dan pathway thinking.

Skala ini memiliki enam penyataan favourable dan menggunakan model
likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu Selalu=5, Sering=4, Kadang-
kadang=3, Jarang=2, dan Tidak Pernah=1. Skor dari setiap item ini akan
dijumlahkan sebagai skor harapan. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek,
maka semakin tinggi tingkat harapan yang dimiliki subjek. Sebaliknya, jika
skor yang diperoleh subjek rendah, maka tingkat harapan yang dimiliki subjek
tersebut semakin rendah. Nilai terendah yang akan diperoleh subjek adalah 6
dan nilai tertinggi adalah 30. Hasil penelitian Valle dan Suldo (2004) sebagai
bentuk evaluasi psikometrik Children’s Hope Scale (CHS) dengan jumlah
subjek 460 remaja menunjukan nilai cronbach alpha 0.84 dan nilai corrected
item-total correlation bergerak dari 0.51 hingga 0.69. Distribusi penyebaran
tiap-tiap aspek harapan dapat dilihat dari tabel distribusi item harapan berikut:

Tabel 1.
Distribusi Item Harapan

No Aspek Butir Aitem Jumlah

Aitem Favourable
1  Agency 1,3,5 3
2 Pathway 2,4,6 3
TOTAL 6
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2. Skala Dukungan Sosial

Peneliti menggunakan alat ukur multidimensional scale of perceived
social support (MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet, Dahlem, Zimet dan
Farley (1988) yang sesuai dengan aspek dukungan keluarga, teman, dan
siginificant other. Skala ini bergerak dari skor satu sampai lima dan
menggunakan model likert yang telah diadaptasi dengan lima alternatif
jawaban, yaitu Sangat Sesuai=5, Sesuai=4, Netral=3, Tidak Sesuai=2, dan
Sangat Tidak Sesuai=1. Semua aitem skala dukungan sosial merupakan item
favourable.

Alat ukur MSPSS terdiri dari 12 item. Skor setiap ifem akan dijumlahkan
dan menghasilkan skor total untuk variabel dukungan sosial. Semakin tinggi
skor yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi dukungan sosial pada subjek
tersebut. Sebaliknya, jika skor yang diperoleh subjek rendah, maka dukungan
sosial yang dimiliki subjek tersebut juga rendah. Nilai terendah yang akan
diperoleh subjek adalah 12 dan nilai tertinggi adalah 60. Hasil penelitian
Mitchell dan Zimet (2000) sebagai bentuk evaluasi psikometrik
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dengan jumlah
subjek 222 remaja menunjukan nilai cronbach alpha 0.93. Distribusi
penyebaran tiap-tiap aspek dukungan sosial dapat dilihat dari tabel distribusi

item dukungan sosial berikut:
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Tabel 2.
Distribusi Item Dukungan Sosial

No Aspek Butir Aitem Jumlah

Aitem Favourable

1 Keluarga 3,4,8,11 )
2 Teman 6,7,9,12 4
3 Significant other 1,2,5,10 4

TOTAL 12

E. Validitas dan Reliabilitas

Validitas Alat Ukur

Validitas alat ukur berasal dari kata validity yaitu dapat diartikan
dengan seberapa tepat dan cermat suatu alat ukur dapat mengukur sesuai
dengan fungsinya. Instrumen penelitian atau suatu tes dapat dikatakan valid
apabila alat ukur tersebut dapat mengukur suatu hal sesuai dengan apa yang
diharapkan dari pengukuran tersebut. Berdasarkan pemaparan tersebut
dapat dikatakan bahwa hasil ukur dari pengukuran tersebut tepat
berdasarkan fakta yang ada atau sesuai dengan keadaan sesungguhnya dari
tujuan pengukuran (Sunyoto, 2013).
Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas alat ukur berasal dari kata reliability yaitu dapat
diartikan dengan hasil pengukuran yang dilakukan dapat dipercaya. Hasil
pengukuran dapat dikatakan dapat dipercaya ketika pengukuran dilakukan
dalam beberapa kali pelaksanaan dalam waktu yang berbeda terhadap
kelompok subjek yang sama, dan hasil yang diperoleh relatif sama. Untuk

menguji apakah tanggapan subjek konsisten pada suatu tes atau instrumen



35

penelitian dapat dilakukan dengan cara memberikan tes menggunakan alat

ukur yang sama beberapa kali. Ketika hasil yang didapat relatif sama, maka

alat ukur tersebut teruji konsistensinya (Sunyoto, 2013).

F. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya akan dianalisis

kuantitaif dengan menggunakan teknik statistik. Jika hasil yang diperoleh

memenuhi uji asumsi, maka akan dilakukan analisis statistik parametrik uji

korelasional Product Moment dari Pearson. Sebaliknya, jika hasil penelitian yang

diperoleh tidak memenuhi uji asumsi, maka akan dilakukan analisis statistik non

parametrik uji korelasional dari Spearman. Analisis korelasional akan dilakukan

dengan bantuan program IBM Statistical Package for Sosial Science (SPSS) 22

version.
Tabel 3.
Rencana Analisis Data dan Taraf Signifikansi
Analisis Statistik Taraf Signifikansi
Uji Reliabilitas Chronbach Alpha a>0.50
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov P>0.05
Uji Linearitas Analisis Varians P <0.05
Uji Hipotesis Product Moment P <0.05




BAB IV
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Orientasi Kancah Dan Persiapan
Orientasi Kancah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui harapan pada remaja awal
yang ditinjau dari dukungan sosial. Penelitian ini melibatkan subjek dengan
kriteria remaja awal yang berstastus sebagai siswa SMP negeri dan swasta,
kelas 7-9, dan berusia antara 11-15 tahun dengan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Pengambilan data dilakukan di dua sekolah menengah pertama.
Dua sekolah tersebut terdiri dari SMP Negeri 3 Ngaglik di Kabupaten
Sleman dan SMPIT Al-Yasmin di Kota Bogor. Lokasi penelitian ini dipilih
karena lokasi sekolah yang strategis berada di tengah kota serta kemudahan
prosedur penelitian dari pihak sekolah.

SMP Negeri 3 Ngaglik memiliki masing-masing empat kelas setiap
tingkatnya dengan jumlah keseluruhan siswa 382 siswa. Secara fasilitas
terlihat sudah baik karena sekolah memiliki lahan yang luas dan fasilitas
penunjang seperti lapangan, masjid, laboratorium. Dari hasil wawancara
dengan salahsatu guru, mayoritas siswa berada pada status ekonomi
menengah kebawah dan sebagian besar memang siswa yang tinggal di
Kabupaten Sleman, banyak orangtua masih mengantar anaknya di pagi hari
dan menjemput anaknya saat pulang sekolah. Program yang dilakukan
pihak sekolah selayaknya seperti sekolah negeri umumnya seperti upacara

bendera dan peringatan hari besar nasional.

36
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SMPIT Al-Yasmin memiliki siswa secara keseluruhan berjumlah 368
siswa dengan pembagian tiga kelas setiap tingkatannya. Hasil observasi
peneliti, sebagian besar guru di SMPIT Al-Yasmin masih berumur 25-30
tahun sehingga interaksi antara siswa dan guru terlihat tidak kaku. Guru
selalu mendampingi siswa di dalam dan di luar kelas, contohnya saat shalat
dhuha dan dzuhur berjamaah guru ikut shalat bersama seluruh siswa.
Interkasi antar teman yang terjadi di SMPIT Al-Yasmin terbatas pada
kesamaan gender karena sebagian besar kelas terpisah antara siswa laki-laki
dan perempuan. Program-program yang dilaksanakan sekolah banyak fokus
pada pengembangan softskills siswa seperti kegiatan tafakkur alam,
berkemah, serta ekstrakurikuler yang dapat diikuti siswa sesuai minat dan
bakat mereka. Hal ini dilakukan pihak sekolah agar siswa dapat memiliki
tempat untuk menyalurkan minat dan memberikan bayangan akan menjadi
apa kedepannya.

2. Persiapan Penelitian
a. Persiapan Administrasi

Persiapan administrasi peneliti awali dengan membuat daftar
sekolah-sekolah yang berada di Kabupaten Sleman dan Kota Bogor.
Peneliti menentukan sekolah mana yang akan dijadikan tempat
pengambilan data dengan melihat faktor lokasi dan kemudahanan izin,
setelah itu peneliti mempersiapkan surat izin penelitian. Pada penelitian
ini, terdapat tiga surat izin penelitian yang dikeluarkan oleh Dekan
Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia,

yang pertama adalah surat izin yang ditujukan kepada Kepala Badan



38

Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Sleman karena peraturan
pemerintah mengharuskan jika ingin melakukan penelitian di sekolah
negeri di Sleman harus menyertakan surat izin yang dikeluarkan Kepala
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Sleman sebagai
prosedur. Surat selanjutnya adalah surat izin yang ditujukan kepada
Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Ngaglik dan SMPIT Al-Yasmin Bogor
dengan nomor surat 1074/Dek/70/Div.Um.RT/X1/2018.

Setelah mendapatkan izin penelitian dari Kepala Sekolah, peneliti
diarahkan untuk berkoordinasi dengan Wakil kepala sekolah bidang
kurikulum untuk mengatur jadwal pengambilan data penelitian, setelah
itu peneliti diberikan kesempatan melakukan pengambilan data
penelitian pada waktu yang telah disepakati.

b. Persiapan Alat Ukur

Persiapan alat ukur ini dimulai dari penyusunan skala harapan dan
dukungan sosial yang akan digunakan untuk pengambilan data. Skala
harapan dari Snyder, dkk (1997) dan skala dukungan sosial yang
digunakan merupakan skala dukungan sosial dari Zimet, Dahlem,
Zimet, dan Farley (1988), sebagai proses adaptasi peneliti melakukan
terjemahan pada kedua alat ukur tersebut.

c. Uji Preliminary

Alat ukur harapan dan dukungan sosial diuji terlebih dahulu

sebelum digunakan untuk pengambilan data, hal ini bertujuan agar alat

ukur yang digunakan dapat teruji valid dan reliabel dalam pengukuran.
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Peneliti melakukan uji preliminary dengan alat ukur yang telah
disusun kepada tiga siswa SMP di Kota Yogyakarta pada tanggal 4
November 2018. Peneliti mendatangi satu persatu siswa SMP yang
berada di lingkungan rumah yang berdekatan sehingga peneliti
mendatangi tiga rumah yang berbeda. Saat pengisian kuesioner, peneliti
memberikan instruksi terlebih dahulu pada setiap bagian, setelah itu
peneliti menghitung lama waktu responden mengerjakan, dan juga
peneliti memberikan kesempatan kepada responden untuk bertanya jika
terdapat hal yang tidak dimengerti.

Setelah pengisian kuisioner harapan dan dukungan sosial
selesai, peneliti memeriksa kembali kuesioner yang telah diisi, hal ini
bertujuan untuk memastikan tidak ada bagian yang terlewati. Selain itu
peneliti menanyakan responden terkait ada tidaknya bagian yang sulit
dimengerti dalam alat ukur dan menanyakan tanggapan responden
terkait alat ukur yang telah selesai dikerjakan. Hasil uji preliminary
yang dilakukan membuat peneliti mengubah beberapa kalimat
pertanyaan yang terlalu baku menjadi pertanyaan yang lebih mudah
dipahami subjek remaja awal.

d. Hasil Uji Coba Alat Ukur

Berdasarkan data yang diperoleh melalui uji preliminary,

selanjutnya dilakukan wuji reliabilitas dan wvaliditas alat ukur dan

diperoleh hasil sebagai berikut :
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Skala Harapan

Berdasarkan hasil analisis statistik uji coba alat ukur harapan,
didapatkan skor reliabilitas dengan cronbach’s alpha sebesar 0,661.
Menurut Sunyoto (2013) suatu kuesioner reliabel jika nilai
cronbach’s alpha > 0,60. Maka alat ukur harapan reliabel dan masuk
kategori moderat menurut Suryabrata (2004).

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 6 aitem pernyataan
menghasilkan 6 aitem yang valid dan 0 aitem yang gugur. Koefisien
corrected item-total correlation bergerak antara 0,257 hingga 0,486.
Menurut Everitt (2002) nilai koefisien yang baik harus diatas 0,20.
Hal ini menunjukan bahwa skala harapan reliabel dan valid. Berikut

distribusi aitem pada skala harapan berdasarkan aspek:

Tabel 4
Distribusi Aitem pada Skala Harapan Setelah Uji Coba
No Aspek Butir Favorable Butir Unfavorable
No Butir Jml  NoButir Jml
1 Agency 1,3,5 3 - 0
2 Pathway 2,4,6 3 - 0
6 0

Skala Dukungan Sosial

Setelah melakukan pengujian alat ukur dukungan sosial,
hasil menunjukan skor reliabilitas dengan cronbach’s alpha sebesar
0,773. Alat ukur dukungan sosial reliabel dan masuk pada kategori
reliabilitas tinggi karena menurut Suryabrata (2004) secara umum

reliabilitas sudah cukup memuaskan jika a> 0.700.
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Koefisien corrected item-total correlation bergerak antara
0,341 hingga 0,564. Hasil analisis terhadap 12 aitem skala dukungan
sosial menunjukan tidak adanya aitem yang gugur, sehingga
keseluruhan aitem pada skala dukungan sosial valid dan reliabel.

Berikut distribusi aitem pada skala harapan berdasarkan aspek:

Tabel 5
Distribusi Aitem pada Skala Dukungan Sosial Setelah Uji Coba
No Aspek Butir Favorable Butir Unfavorable
No Butir Jml  NoButir Jml
1 Keluarga 348,11 4 - 0
2 Teman 6,7,9,12 4 - 0
3 Significant 1,2,5,10 4 - 0
Other
12 0

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Ngaglik dan
SMPIT Al-Yasmin Bogor, proses pengambilan data dilakukan satu persatu. Proses
pengambilan data pertama dilakukan di SMP Negeri 3 Ngaglik pada tanggal 8
November 2018 dengan total 87 responden yang berasal dari masing-masing satu
kelas 7, 8, dan 9. Pengambilan data di sekolah ini telah diberikan izin sehingga
pengambilan data dilakukan pada jam pelajaran dengan cara peneliti langsung
berhadapan dengan responden secara klasikal, peneliti memberikan instruksi,
membagikan angket dan mengumpulkan angket kembali. Rata-rata waktu
penyelesaian responden dalam mengisi angket adalah 30 menit.

Selanjutnya, proses pengambilan data dilakukan di SMPIT Al-Yasmin Bogor

pada tanggal 14 November 2018 dari jam 8.00 hingga jam 14.00. Responden dari



42

sekolah ini berasal dari enam kelas yang diambil masing-masing dua kelas 7, 8 ,
dan 9, dan total responden sebanyak 160 orang. Sama seperti sekolah sebelumnya,
peneliti diizinkan untuk mengambil data penelitian saat waktu jam pelajaran,
sehingga peneliti berhadapan langsung dengan responden secara klasikal, peneliti
memberikan instruksi, membagikan angket dan mengumpulkan angket kembali.
Setelah responden menyelesaikan pengisian angket, pihak sekolah meminta peneliti
untuk mengisi kelas tentang motivasi belajar hingga jam pelajaran selesai, sehingga
peneliti memberikan materi dan berinteraksi langsung dengan siswa terkait keadaan
diri mereka. Rata-rata waktu penyelesaian responden dalam mengisi angket adalah
45 menit.

Proses terakhir adalah pengambilan data tahap dua di SMP Negeri 3
Ngaglik, peneliti mengambil data pada tanggal 4 Desember 2018 pukul 08.00
hingga 12.00. Total responden pada tahap dua ini adalah 91 orang yang berasal dari
masing-masing satu kelas 7, 8, dan 9. Sama seperti tahap satu, peneliti diizinkan
untuk mengambil data di dalam kelas sehingga peneliti dapat berhadapan langsung
dengan responden secara klasikal, peneliti memberikan instruksi, membagikan
angket dan mengumpulkan angket kembali pada waktu yang sama. Rata-rata waktu
penyelesaian responden dalam mengisi angket adalah 45 menit.

C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja awal yang berstatus sebagai
siswa di SMP Negeri 3 Ngaglik dan SMPIT Al-Yasmin Bogor. Jumlah subjek

pada penelitian ini adalah sebanyak 338 orang yang berasal dari kedua sekolah
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tersebut. Deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin, usia, asal sekolah dan
kelas dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 6
Deskripsi Subjek Penelitian

Kategori Jumlah Persentase

Jenis Kelamin

1. Laki-laki 164 53 %

2. Perempuan 174 47 %
Total 338 100 %

Usia

1. 11 5 1,4 %

2. 12 78 23,0 %

3. 13 107 31,6 %

4. 14 112 33,1 %

5. 15 36 10,6 %
Total 338 100 %

Asal Sekolah

1. SMPN 3 179 53 %
Ngaglik

2. SMPIT AL 159 47 %
Yasmin

Total 338 100 %

Kelas

1. 7 (1 SMP) 121 35,8 %

2. 8 (2 SMP) 115 34,0 %

3. 9(3 SMP) 102 30,2 %

Total 338 100 %

2. Deskripsi Data Penelitian
Setelah data penelitian diberikan skor sesuai aturan skoring setiap skala
penelitian, maka dapat diketahui data hipotetik dan data empirik sebagai data

deskripsi penelitian yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 7
Deskripsi Data Penelitian

Variabel Hipotetik Empirik

Min Max Mean SD Min Max Mean SD

Dukungan Sosial 12 60 36 8 22 60 44,52 6.3

Harapan 6 30 18 3 9 30 20,84 3,5
Data Hipotetik  : Skor yang diperoleh oleh subjek
Data Empirik : Skor yang sebenarnya diperoleh dari hasil penelitian

Tabel deskripsi data penelitian peneliti gunakan sebagai acuan untuk
membuat kategorisasi subjek pada setiap variabel dalam penelitian ini. Tabel

di bawah ini merupakan rumus yang digunakan peneliti untuk membuat

kategorisasi:

Tabel 8

Norma Kategorisasi
Norma kategorisasi Kategori
X>(u+1.80) Sangat Tinggi
(Wt0.60)<X=<(u+180) Tinggi
(L-0.60)<X=(u+0.60) Sedang
(nL-180)<X=<(un-0.60) Rendah
X<(u-1.80) Sangat Rendah
Keterangan:
X = skor total
[ = mean

o = standar deviasi
Berdasarkan tabel norma kategorisasi di atas, maka data subjek
penelitian dapat dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu: sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Berikut pengelompokan masing-

masing variabel:

Tabel 9
Kategorisasi Subjek pada Variabel Harapan
Kategorisasi Rentang Skor Jumlah Persentase (%)
Sangat Tinggi X >26,23 13 4
Tinggi 22,26 <X <26,23 67 20
Sedang 18,30 <X <2226 161 48
Rendah 14,33 <X <18,30 86 25

Sangat Rendah X <1433 11 3
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa subjek yang memiliki
harapan dengan kategori sangat tinggi berjumlah 13 orang dengan persentase
5%, sebanyak 67 orang masuk kategori tinggi dengan persentase 20%, subjek
yang masuk kategori sedang berjumlah 161 orang dengan persentase 48%,
kemudian 86 orang masuk kategori rendah dengan persentase 25%, dan 11
orang masuk kategori sangat rendah dengan persentase 3%. Hal ini

menunjukan bahwa sebagian besar subjek memiliki harapan pada kategori

sedang.
Tabel 10
Kategorisasi Subjek pada Variabel Dukungan Sosial
Kategorisasi Rentang Skor Jumlah  Persentase (%)
Sangat Tinggi X > 54,88 16 5
Tinggi 47,98 <X <54,88 84 25
Sedang 41,07 <X <4798 147 43
Rendah 34,17 <X <41,07 77 23
Sangat Rendah X <34,17 14 4

Pada tabel kategorisasi variabel dukungan sosial, dari 338 subjek
penelitian, 16 orang masuk kategori sangat tinggi dengan persentase 5%,
kemudian 84 orang masuk kategori tinggi dengan persentase 25%, subjek yang
masuk kategori sedang berjumlah 147 orang dengan persentase 43%, sebanyak
77 orang masuk kategori rendah dengan persentase 23%, dan 14 orang masuk
kategori sangat rendah dengan persentase 4%. Hal tersebut menunjukan bahwa

sebagian besar subjek memiliki dukungan sosial pada kategori sedang.

. Uji Asumsi

Ketika menggunakan analisis statistik untuk melakukan analisis data
penelitian, terlebih dahulu harus dilakukan uji asumsi parametrik. Peneliti

melakukan uji asumsi berupa uji normalitas dan uji linearitas pada sebaran data
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penelitian untuk memenuhi syarat sebelum melakukan uji korelasi agar
kesimpulan yang didapatkan sesuai dengan hasil analisis data.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
menggunakan IBM SPSS Statistics versions 22. Data dikatakan memiliki
sebaran normal ketika nilai p > 0,05. Berikut hasil uji normalitas pada data

penelitian masing-masing variabel:

Tabel 11

Hasil Uji Normalitas
Variabel p Kategori
Dukungan Sosial 0.001 Tidak Normal
Harapan 0.000 Tidak Normal

Hasil uji normalitas menggunakan teknik one-sample Kolmogorov-
Smirnov Test menunjukkan nilai p= 0,001 (p < 0,05) untuk Dukungan
Sosial. Hasil uji normalitas ini menunjukkan bahwa data Dukungan Sosial
memiliki sebaran data tidak normal. Uji normalitas menunjukkan nilai K-
SZ dengan p = 0,000 (p < 0,05) untuk Harapan Hasil uji normalitas ini
menunjukkan bahwa Harapan memiliki sebaran data tidak normal.

Uji Linearitas

Uji Linearitas dilakukan untuk melihat adanya hubungan antara
variabel tergantung dan variabel bebas yang linear dalam penelitian. Hasil
uji linearitas antara Dukungan sosial dan Harapan menunjukkan memenuhi
asumsi linearitas (F = 30,914 dan p = 0.000), karena dapat dikatakan linear

jika nilai p <0,05.
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Tabel 12
Hasil Uji Linearitas
Variabel F p Interpretasi
Harapan 30914 0.000 Linear
Dukungan Sosial

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara Dukungan
sosial dan Harapan. Uji hipotesis ini menggunakan teknik korelasi Spearman
(non parametrik). Teknik korelasi Spearman digunakan karena sebaran data
dalam penelitian ini tidak normal. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat
hubungan positif antara dukungan sosial dan harapan pada remaja awal, artinya
semakin tinggi dukungan sosial yang didapat remaja awal maka semakin tinggi

harapan yang dimiliki dan sebaliknya.

Tabel 13

Hasil Uji Hipotesis
Variabel r p Keterangan
Dukungan Sosial dengan 0.311 0.000  Signifikan
Harapan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien korelasi r = 0,311 dengan p
= 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara dukungan sosial dan harapan pada remaja awal, artinya jika remaja awal
mendapatkan dukungan sosial yang tinggi maka individu tersebut memiliki
harapan yang tinggi dalam hidupnya.

5. Analisis Tambahan
a. Uji Korelasi Antar Aspek Dukungan Sosial dan Harapan
Peneliti juga melakukan analisis uji korelasi antar aspek dengan tabel

dibawah ini:
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Tabel 14
Hasil Uji Korelasi Antar Aspek
Harapan Agency Pathway
Dukungan Sesial (r) 311 262 288
Sig. .000 .000 .000
Significant Other (r) 255 227 205
Sig. .000 .000 .000
Keluarga (r) .196 .164 182
Sig. .000 .003 .001
Teman (r) 176 221 118
Sig. .001 .000 015

Hasil analisis antar aspek dukungan sosial dengan harapan menunjukan
bahwa semua aspek dukungan sosial memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan aspek dari harapan. Dari tabel juga dapat disimpulkan bahwa aspek
significant other pada variabel dukungan sosial memiliki kekuatan korelasi yang
paling besar (r = 0,255) dibandingkan aspek keluarga dan teman.

b. Uji Beda Dukungan Sosial dan Harapan Berdasarkan Jenis Kelamin

Selain itu peneliti juga melakukan analisis tambahan uji beda antar
variabel berdasarkan jenis kelamin. Hasil uji beda dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 15
Hasil Uji Beda Dukungan Sosial dan Harapan Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Mean Signifikansi (p) Keterangan
L P
Dukungan 157.5 180.81 0.028 Ada beda
Sosial
Harapan 179.8 159.7 0.058 Tidak ada
beda

Pada hasil uji beda berdasarkan jenis kelamin, terdapat perbedaan antara

dukungan sosial yang didapatkan subjek laki-laki dan perempuan dengan nilai
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p = 0,28 (p < 0,05) dimana dukungan sosial yang didapat subjek perempuan
lebih tinggi daripada subjek laki-laki. Pada variabel harapan, tidak ditemukan
adanya perbedaan antara subjek laki-laki dan perempuan.
D. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harapan dan
dukungan sosial pada remaja awal. Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan harapan pada remaja
awal, dengan koefisien korelasi antar variabel sebesar r = 0,311 dengan p = 0,000
(p < 0,05) sehingga hipotesis penelitian yang diajukan diterima. Hasil penelitian
ini dapat diartikan bahwa ketika remaja mendapatkan dukungan sosial yang baik
dari lingkungan maka harapan pada diri remaja tersebut akan meningkat.
Sebaliknya, ketika remaja awal mendapat dukungan sosial yang rendah maka
tingkat harapan juga akan rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tajdini dan Banijamali (2016)
yang meneliti hubungan antara dukungan sosial dengan harapan pada masa depan
remaja, menunjukan terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan
sosial dan harapan dari 225 subjek penelitian. Penelitian lain yang dilakukan
Edwards, Ong, dan Lopez (2007) meneliti remaja di Amerika menunjukan adanya
hubungan yang positif antara harapan dan dukungan sosial yang diterima remaja
dari keluarga dan teman-temannya. Ketika remaja diterima dan mendapat dukungan
dari lingkungan sekitar, terutama dukungan dari keluarga dan teman, maka remaja
tersebut akan memiliki harapan. Penelitian lain yang dilakukan Permatasari (2017)
dengan subjek remaja berusia 12-15 tahun di Kota Malang memiliki hasil yang

sama yaitu terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dan harapan. Remaja
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yang mendapatkan dukungan dari lingkungan diindikasikan sebagai individu yang
memiliki sikap yang lebih positif dalam kesehariannya dibandingkan remaja yang
tidak mendapat dukungan dari lingkungan.

Berdasarkan data deskripsi penelitian dengan jumlah subjek sebanyak 338
orang, nilai rata-rata skor dukungan sosial sebesar 44,52. Setelah peneliti membuat
kategorisasi skor dukungan sosial, sebagian besar subjek masuk pada kategori
sedang dengan jumlah 147 orang subjek, 16 orang masuk kategori sangat tinggi
dengan persentase 5%, kemudian 84 orang masuk kategori tinggi dengan persentase
25%, sebanyak 77 orang masuk kategori rendah dengan persentase 23%, dan 14
orang masuk kategori sangat rendah dengan persentase 4%.

Remaja yang sedang melewati fase peralihan sangat perlu mendapat
dukungan dari lingkungan. Sebagai contoh, menurut Hurlock (2006) remaja awal
perlu mendapat dukungan sosial dari teman berupa hubungan timbal balik untuk
saling mengerti agar dalam pergaulan remaja awal timbul nilai positif. Dukungan
sosial yang diberikan kepada remaja awal akan menimbulkan perasaan bahwa
mereka mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang sekitarnya. Perasaan
tersebut akan berdampak pada perkembangan akademis, emosional, dan sosial yang
baik pada remaja awal (Yolanda dan Notosrijoedono, 2014). Ketika remaja awal
mendapat dukungan sosial dari lingkungan, maka akan menunjang untuk
mempertimbangkan dan merencanakan masa depan dengan lebih baik, remaja awal
akan memiliki harapan di masa yang akan datang dan mereka akan mampu untuk
menentukan langkah-langkah untuk merealisasikan harapan tersebut. Remaja awal
akan berani untuk memiliki goa/ dan akan memiliki pola pikir membuat strategi

untuk mencapai goal tersebut, dan ketika dalam proses menuju tujuan dihadapkan
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dengan rintangan, remaja tersebut akan tetap bertahan dan melihat hambatan
sebagai suatu hal yang bisa diselesaikan dengan strategi lain.

Selain itu peneliti melakukan analisis korelasi antara aspek dukungan sosial
dengan harapan pada remaja awal. Hasil analisis menunjukan bahwa aspek
dukungan sosial keluarga memiliki koefisien korelasi sebesar 0,196 dengan nilai
signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,05), kemudian aspek dukungan sosial teman
memiliki koefisien korelasi sebesar 0,176 dengan nilai signifikansi (p) sebesar
0,001 (p < 0,05) dan aspek dukungan sosial orang terdekat (significant other)
memiliki memiliki koefisien korelasi sebesar 0,255 dengan nilai signifikansi (p)
sebesar 0,000 (p < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial yang didapat
remaja awal dari orang terdekat menjadi dukungan sosial yang memiliki hubungan
paling kuat dengan harapan. Dukungan dari orang terdekat yang dimiliki remaja
awal didapat dari orang-orang di luar keluarga dan teman. Hasil ini juga sesuai
dengan penelitian Tajdini dan Banijamali (2016) yang menjelaskan bahwa terdapat
hubungan positif antara dukungan orang terdekat (significant other) dengan tingkat
harapan yang dimiliki remaja, harapan yang dimiliki remaja awal akan membuat
remaja memiliki kemampuan mencari berbagai alternatif dalam membentuk
strategi, dan remaja awal akan lebih dapat bertahan ketika salahsatu strategi tidak
berhasil untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Mengacu pada teori Zimet, Dahlem, dan Farley (1988) yang menjelaskan
pengertian dukungan sosial dari orang terdekat atau significant others adalah
dukungan dari orang yang dianggap penting di luar keluarga dan teman, namun
memiliki kedekatan dengan individu. Dukungan atau bantuan yang diberikan oleh

orang terdekat individu akan membuat individu merasa nyaman dan merasa lebih
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dihargai. Untuk menguatkan hasil penelitian, peneliti melakukan wawancara
kepada beberapa remaja terkait siapa orang terdekat yang memberikan dukungan
sosial dalam kehidupan mereka pada tanggal 13 januari 2019. Pada setting
pendidikan, remaja awal menganggap guru dan pihak sekolah sebagai orang
terdekat yang memberikan dukungan berupa arahan, pengajaran, dan motivasi
untuk mempersiapkan masa depan sejak dini. Dukungan sosial yang diberikan guru
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan harapan yang dimiliki remaja
awal mengacu pada hasil penelitian Otis (2017), penelitian tersebut melihat jenis
dukungan orangtua dan guru seperti apa yang berpengaruh terhadap harapan pada
1710 remaja awal laki-laki dan perempuan yang masih berada di bangku sekolah
menengah di Amerika Serikat.

Selain itu, pada setting kehidupan sehari-hari, remaja awal menjadikan
sahabat dan pasangan sebagai orang terdekat yang memberikan dukungan dalam
bentuk kesediaan untuk selalu ada dan membantu ketika mengalami suatu
permasalahan. Sahabat didefinisikan sebagai orang terdekat karena remaja awal
merasa sahabat berbeda dengan teman biasa, sahabat memiliki kedekatan yang
lebih dari teman-teman lainnya. Pickhardt (2012) menjelaskan apa yang
membedakan sahabat dari teman-teman lain pada kehidupan remaja awal adalah
kepedulian yang diberikan sahabat lebih dari teman lain, keintiman seperti saling
memberitahu rahasia dan berjanji untuk saling menjaganya, kesanggupan untuk
berkorban satu sama lain, dan kesamaan kepribadian dan kesesuaian minat yang
dirasakan satu sama lain. Hadirnya sahabat pada kehidupan remaja awal

memberikan pandangan bahwa remaja tersebut tidak perlu takut untuk memiliki
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tujuan saat beranjak dewasa, karena sahabatnya akan selalu mendukung dalam
berbagai situasi.

Hal menarik yang ditemukan dari hasil wawancara ialah remaja awal
merasa orang terdekat yang memberikan dukungan sosial dan berpengaruh pada
harapan masa depan adalah influencer. Influencer adalah orang-orang yang
memiliki followers atau audience yang cukup banyak di sosial media dan mereka
punya pengaruh yang kuat terhadap followers mereka, seperti artis, selebgram,
blogger, youtuber, dan lain sebagainya (Freberg dkk, 2011). Remaja yang
menggunakan sosial media merasa bahwa influencer yang mereka ikuti membuat
mereka tersinspirasi agar bisa memiliki kehidupan seperti influencer yang remaja
tersebut ikuti. Hal tersebut sesuai dengan hasil survei yang dilakukan situs Muda
Bermakna kepada 118 remaja, hasil survei menunjukan bahwa 85,2% responden
mengikuti influencer di media sosial dan juga 48% dari responden masuk pada
kategori cukup terpengaruh dengan hal-hal yang dilakukan influencer. Remaja awal
akan terpengaruh seperti ingin memiliki berbagai hal di masa yang akan datang,
ingin terkenal, ingin membanggakan orangtua dengan sukses, dan berbagai hal
menarik yang membuat remaja awal memiliki goal besar dalam hidup.

Selain itu, peneliti melakukan analisis tambahan yaitu uji beda dukungan
sosial dan harapan berdasarkan jenis kelamin. Hasil analisis menunjukan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan tingkat harapan subjek laki-laki dan
perempuan dengan nilai p=0,058 yang berada di atas 0,05. Sedangkan terdapat
perbedaan tingkat dukungan sosial yang didapat berdasarkan jenis kelamin dengan
nilai p=0,028 (p<0,05), hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan sosial yang

didapat perempuan lebih tinggi dibandingkan dukungan sosial yang didapat laki-
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laki. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Tajdini dan Banijamali (2016) yang
menunjukan bahwa dukungan sosial yang didapat perempuan memang lebih tinggi
dibandingkan yang diterima laki-laki terutama dukungan dari teman dan guru. Pada
penelitian tersebut juga menunjukan bahwa tidak ada perbedaan harapan antara
laki-laki dan perempuan.

Hasil penelitian di atas apabila dikaitkan pada perspektif Islam dapat
menjelaskan bahwa tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan yang
merupakan konsep dukungan sosial dalam perspektif islam memiliki keterkaitan
dengan tingkat pengharapan (raja ’) pada remaja awal, ketika remaja awal mendapat
dukungan dari lingkungan sekitar dalam berbagai hal yang baik maka akan
berdampak pada berbagai pengharapan yang dimiliki remaja awal dalam hidup
kepada Allah SWT . Perspektif Islam menjelaskan bahwa ketika remaja awal
memiliki pengharapan akan suatu hal, maka tidak hanya sebatas berharap dan
berusaha mewujudkannya namun terdapat kondisi untuk menyerahkan apa yang
sudah diusahakan kepada Allah SWT (fawakal), selain itu seorang muslim harus
senantiasa berdoa atas apa yang diharapkan karena hanya Allah SWT yang akan
mengizinkan suatu hal terjadi.

Menurut Ibnul Qoyyim (Muzakkir, 2012) seseorang yang memiliki harapan
hendaknya diiringi dengan perilaku senantiasa mensyukuri karunia-Nya,
kenikmatan-Nya, dan kebaikan-kebaikan-Nya terhadap hamba, senantiasa
berperilaku jujur dalam mengharap apa yang ada di sisi Allah SWT dari pahala dan
kenikmatan, dan selalu membentengi diri dengan amal shaleh dan bergegas dalam
kebaikan. Sehingga dapat disimpulkan kombinasi pathway dan agency thinking

pada teori Snyder (1997) harus dikombinasikan dengan persepktif Islam yaitu
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menyerahkan kembali segala sesuatu kepada Allah SWT (fawakal) dan senantiasa
berdoa sebagai bentuk pengharapan hamba kepada Tuhan-Nya akan suatu hal
dalam kehidupan dunia maupun akhirat.

Kelemahan dalam penelitian ini terdapat pada proses pengambilan data,
subjek yang masih berumur 11-15 tahun banyak belum mengetahui tentang kondisi
kehidupan dan berbagai hal mengenai status sosial ekonomi keluarga, sehingga
beberapa pertanyaan demografi tidak terisi seperti penghasilan orangtua dan
pendidikan terakhir ayah dan ibu. Sedangkan pertanyaan demografi terkait status
sosial ekonomi akan memberikan data yang lebih beragam terutama pada analisis
uji beda setiap variabel. Selain itu data yang didapat tidak menunjukan sebaran yang
normal pada kedua variabel. Kelemahan penelitian ini juga terdapat pada hasil yang
didapat belum melihat perbedaan jenis dukungan sosial yang diberikan keluarga,
teman, dan significant other, peneliti baru sebatas membedakan sumber dukungan

sosial bersadarkan subjek saja.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif yang diperoleh melalui penelitian
ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara dukungan
sosial dan harapan pada remaja awal, dengan arah hubungan postif, dimana semakin
tinggi dukungan sosial yang didapat remaja awal maka akan semakin tinggi harapan
yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial yang didapat maka

akan semakin rendah harapan yang dimiliki remaja awal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat
dikemukakan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi Subjek Penelitian
Subjek diharapkan sudah mulai mempersiapkan masa depan yang akan
mereka jalani, subjek yang masuk kategori remaja awal sudah harus
mengetahui kemana arah minat dan bakat dalam diri subjek, sehingga subjek
akan menjalani hidup dengan terarah dan cenderung menikmati prosesnya
karena sesuai dengan apa yang diminati. Ketika subjek memiliki harapan, maka
pola pikir subjek akan lebih positif ketika menjalani proses kehidupan
termasuk permasalah yang datang.
Subjek juga yang masih berumur remaja harus bijak ketika memiliki teman
maupun orang lain yang mempengaruhi kehidupannya, remaja harus

mengetahui hal positif dan negatif ketika menentukan pergaulan, agar

55



56

lingkungan sekitar dapat memberikan dukungan secara positif bagi kehidupan
subjek.

2. Bagi Orangtua

Orangtua masih menjadi dukungan sosial yang berpengaruh bagi kehidupan

remaja, sehingga seiring berkembangnya zaman, orangtua juga harus memiliki
waktu dan perhatian lebih kepada anak agar mampu meningkatkan harapan
akan masa depan pada anak. Ketika orangtua memprioritaskan anak, maka
anak tersebut akan merasa nyaman karena mendapatkan dukungan dari
orangtua yang akan berpengaruh pada berbagai hal pada diri anak dalam
menjalani hidup, salahsatunya harapan.

3. Bagi Guru

Guru sebagai significant other remaja awal di sekolah memiliki peran yang

sangat penting dalam menunjang masa perkembangannya. Remaja awal yang
masih berada dalam masa transisi dari masa anak-anak membutuhkan arahan
dari guru. Peran guru akan memberikan pemahaman kepada remaja awal pada
proses kegiatan belajar mengajar maupun tingkah laku yang baik di luar kelas.
Ketika guru memberikan dukungan kepada remaja awal, maka remaja tersebut
akan tumbuh sebagai seseorang yang memiliki pemahaman dan prinsip dalam
menjalani hidup, sehingga tidak akan terombangambing mengikuti alur
kehidupan tanpa ada tujuan yang jelas.

4. Bagi peneliti selanjutnya
a. Untuk meneliti variabel harapan dan dukungan sosial dalam bentuk

dukungan yang diberikan, seperti dukungan material, finansial, emosional.
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Membuat kuesioner dengan pertanyaan yang lebih memungkinkan di
ketahui anak terkait status sosial ekonomi (SSE) keluarga, sehingga akan
memperkaya data karena dilengkapi berbagai hal demografi kehidupan
remaja awal.

Untuk meneliti harapan yang dikaitkan dengan variabel kepercayaan
religius dan kontrol karena berdasarkan penelitian terdahulu, kedua faktor
tersebut diprediksi dapat mempengaruhi bagaimana remaja membangun

harapan.
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BAGIAN 1

Petunjuk Pengisian
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Bacalah tiap pernyataan berikut dengan sekasama, kemudian berilah tanda

checklit (V) pada salah satu pilihan yang paling sesuai dengan diri Anda:

No.

Pernyataan

Sangat
Tidak
Sesuai

Tidak
Sesuai

Netral

Sesuai

Sangat
Sesuai

Saya memiliki seseorang yang
istimewa yang selalu hadir ketika
saya butuhkan

Saya memiliki seseorang yang
istimewa dimana saya dapat
membagi kebahagiaan maupun
kesedihan saya

Keluarga saya selalu membantu
dalam keadaan apapun

Saya mendapatkan dukungan
tentang apa yang saya rasakan
dari keluarga saya

Saya memiliki seseorang yang
istimewa sebagai sumber rasa
nyaman bagi saya

Teman-teman saya selalu
berusaha membantu saya

Saya dapat mengandalkan teman
saya ketika terjadi masalah

Saya dapat menceritakan
permasalahan saya kepada
keluarga saya

Saya memiliki teman untuk
berbagi kebahagiaan maupun
kesedihan saya
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10.

Saya memiliki seseorang yang
istimewa dalam hidup saya yang
peduli dengan perasaan saya

11.

Keluarga saya bersedia untuk
membantu saya dalam membuat
keputusan

12.

Saya dapat menceritakan
permasalahan saya kepada teman
saya




LAMPIRAN 2.
HASIL ANALISIS AITEM SKALA
DUKUNGAN SOSIAL
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Reliabilitas Dan Validitas Skala Dukungan Sosial

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 338 100.0
Excluded? 0 .0
Total 338 100.0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics

68

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
773 775 12
Item-Total Statistics
Scale Cronbach's
Scale Mean | Variance if | Corrected Squared Alpha if
if Item Item Item-Total | Multiple Item
Deleted Deleted | Correlation | Correlation | Deleted
Saya memiliki
seseorang yang
istimewa yang 40.7574 27.971 458 392 753

selalu hadir
ketika saya
butuhkan




Saya memiliki
seseorang yang
istimewa
dimana saya
dapat membagi
kebahagiaan
maupun
kesedihan saya

Keluarga saya
selalu
membantu
dalam keadaan
apapun

Saya
mendapatkan
dukungan
tentang apa
yang saya
rasakan dari
keluarga saya

Saya memiliki
seseorang yang
istimewa
sebagai
sumber rasa
nyaman bagi
saya

Teman-teman
saya selalu
beruasaha
membantu
saya

40.7337

40.2811

40.5888

40.7071

40.9675

27.134

29.259

29.293

28.279

29.468

564

394

347

405

341

429

309

365

.346

195

69

741

760

764

758

765




Saya dapat
mengandalkan
teman saya
ketika terjadi
masalah

Saya dapat
menceritakan
permasalahan
saya kepada
keluarga saya

Saya memiliki
teman untuk
berbagi
kebahagiaan
maupun

kesedihan saya

Saya memiliki

seseorang yang

istimewa
dalam hidup
saya yang
peduli dengan
perasaan saya

Keluarga saya
bersedia untuk
membantu
saya dalam
membuat
keputusan

Saya dapat
menceritakan
permasalahan
saya kepada
teman saya

41.4260

41.1479

40.7485

40.7811

40.6331

41.0533

28.477

28.132

27.625

27.756

28.684

28.602

.393

341

502

460

.386

354

252

.280

419

402

357

357

70

760

767

748

752

760

764
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BAGIAN 2

Petunjuk Pengisian
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Bacalah tiap pernyataan berikut dengan sekasama, kemudian berilah tanda

checklit (\) pada salah satu pilihan yang paling sesuai dengan apa yang

dirasakan diri Anda:

Tidak
No. Pernyataan Jarang | Kadang | Sering | Selalu
Pernah
1. | Saya merasa melakukan sesuatu hal
dengan cukup baik
Saya bisa memikirkan banyak cara
2. | untuk mendapatkan hal-hal penting
dalam hidup saya
3. | Saya mampu melakukan suatu hal sama
seperti anak-anak lain seusia saya
Ketika saya memiliki masalah, saya
4. mampu mengatasinya dengan banyak
cara
Saya pikir hal-hal yang telah saya
5. | lakukan di masa lalu, akan membantu
saya di masa depan
Bahkan ketika orang lain ingin
¢ | berhenti, saya yakin saya mampu

menemukan cara untuk memecahkan
masalah




LAMPIRAN 4.
HASIL ANALISIS AITEM SKALA
HARAPAN
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Reliabilitas Dan Validitas Skala Harapan

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 338 100.0
Excluded?
xclude 0 0
Total 338 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics
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Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
.661 .675 6
Item-Total Statistics
Scale Mean [Scale Corrected [Squared Cronbach's
if Item Variance if [[tem-Total [Multiple Alpha if
Deleted Item Deleted|Correlation |Correlation |Item Deleted|
Saya pikir, saya
melakukan
sesuatu hal 16.9882 8.629 422 220 .606
dengan cukup
baik
Saya bisa
memikirkan
banyak cara
untuk 16.7426 7.960 475 277 582

mendapatkan
hal-hal yang
penting dalam
hidup saya




Saya
melakukan
sesuatu seperti
teman-teman
seusia saya

Ketika saya
memiliki
masalah, saya
mampu
mengatasinya
dengan banyak
cara

Saya pikir hal-
hal yang telah
saya lakukan di
masa lalu, akan
membantu saya
di masa depan

Bahkan ketika
orang lain ingin
berhenti, saya
yakin saya
mampu
menemukan
cara untuk
memecahkan
masalah

17.0296

17.0592

16.8254

16.7899

8.486

7.706

8.133

7.715

257

486

281

448

.085

250

104

215

.661

575

.657

588

75




LAMPIRAN 5.
SKALA DUKUNGAN SOSIAL DAN
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Teman-teman yang kami hormati. Perkenankan kami untuk belajar
banyak dari pengalaman yang feman-teman lewati dalam keseharian. Informasi
yang teman-teman berikan sangat berharga dan bermanfaat bagi kami
khususnya. Berharga dan bermanfaat bagi sekolah, masyarakat serta
pemerintah umumnya.

Dalam angket ini tidak ada jawaban salah, semua jawaban benar bila isi
dan penyataan tersebut sesuai dengan keadaan teman-teman. Kerahasiaan
jawaban yang teman-teman berikan dijamin dan dijunjung tinggi oleh etika
akademik.

Mohon periksa kembali jawaban teman-teman dan jangan sampai ada
nomor yang terlewatkan atau tidak terisi. Terima kasih atas partisipasi dan
bantuan yang teman-teman berikan. Semoga Tuhan membalas dengan kebaikan
yang berlimpah. Amin.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hormat kami,
Ahmad Zain Fahmi
Nur Widiasmara, M.Psi., Psikolog
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INFORMED CONSENT

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama

Alamat

No. Telp

Menyatakan dengan sukarela dan penuh kesadaran mengisi kuisioner ini dan

informasi yang diberikan sesuai dengan keadaan saya yang sebenarnya.

Tertanda,
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IDENTITAS DIRI

Berilah tanda checklit (\) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan diri Anda.

Nama Sekolah
Usia

Jenis Kelamin: Laki - laki / Perempuan
Agama : Islam / Protestan / Katolik / Hindu / Budha / Khonghucu
Suku : Sunda / Jawa / Betawi / Batak / Madura / Lainnya

Kelas

( )Kelas VII
( ) Kelas VIII
( ) Kelas IX

Apa Pendidikan fterakhir Ayah Anda?
( ) Tamat Diploma/Sarjana

( ) Tamat SMA/sederajat

() Tamat SMP/sederajat

( ) Tamat SD/sederajat

Apa Pekerjaan Ayah Anda?

) Professional/dosen/ahli hukum dan sejenisnya
) PNS/Tata usaha/staff

) Wiraswasta/dagang

) Buruh/petani/nelayan

) Tidak Bekerja

) Lainnya...........

N N N N NN

Berapa penghasilan Ayah Anda setiap bulan?
( ) Lebih dari Rp 3 juta rupiah

( ) Rp 2.000.000 sampai Rp 3.000.000

() Rp 1.000.000 sampai Rp 2.000.000

() Rp 500.000 sampai Rp 1.000.000

( )0 -Rp500.000
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Apa Pendidikan terakhir Ibu Anda?
( ) Tamat Diploma/Sarjana

( ) Tamat SMA/sederajat

( ) Tamat SMP/sederajat

( ) Tamat SD/sederajat

Apa Pekerjaan Ibu Anda?

) Professional/dosen/ahli hukum dan sejenisnya
) PNS/Tata usaha/staff

) Wiraswasta/dagang

) Buruh/petani/nelayan

) Ibu Rumah Tangga

N SN N N NN

) Lainnya...........

Berapa penghasilan Ibu Anda setiap bulan?
( ) Lebih dari Rp 3 juta rupiah

() Rp 2.000.000 sampai Rp 3.000.000
() Rp 1.000.000 sampai Rp 2.000.000
() Rp 500.000 sampai Rp 1.000.000

( )0 -Rp500.000

Apakah Anda masih serumah dengan Ayah Ibu Anda?
() Ya, Masih serumah dengan ayah ibu

( ) Tidak, Karena ayah atau ibu sudah berpisah

( ) Tidak, Karena ayah atau ibu sudah meninggal

( ) Lainnya........

Sebutkan Impian dan cita-cita Anda............

Sebutkan Prestasi yang pernah Anda raih,.............



PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah dengan baik setiap pernyataan yang ada

81

2. Angket ini terdiri dari pernyataan-pernyataan yang harus Anda jawab

sesuai dengan diri Anda pada kolom jawaban yang telah tersedia

3. Jawablah setiap pernyataan dengan memberikan tanda checklit () pada

jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda dalam rentang waktu satu bulan

terakhir

4. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian

5. Jangan sampai ada pernyataan yang terlewatkan

Contoh pengisian yang benar

Berikan tanda silang checklit (V) pada salah satu jawaban yang Anda anggap

paling esuai
Sangat .
No. Pernya‘l‘aqn Tidak Tldak. Netral | Sesuai ScmgaT
. Sesuai Sesuai
Sesuai
Saya memiliki seseorang yang
1. | istimewa yang selalu hadir ketika V
saya butuhkan
Contoh pengisian yang salah
Tidak boleh memberikan jawaban lebih dari dua, pilihlah salah satu jawaban
yang paling sesuai dengan diri Anda
Sangat .
No. Pernyqtaqn Tidak Tudak. Netral | Sesuai Sangai.'
. Sesuai Sesuai
Sesuai
Saya memiliki seseorang yang
1. | istimewa yang selalu hadir ketika \ \

saya butuhkan




BAGIAN 1

Petunjuk Pengisian
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Bacalah tiap pernyataan berikut dengan sekasama, kemudian berilah tanda

checklit (V) pada salah satu pilihan yang paling sesuai dengan diri Anda:

No.

Pernyataan

Sangat
Tidak
Sesuai

Tidak
Sesuai

Netral

Sesuai

Sangat
Sesuai

Saya memiliki seseorang yang
istimewa yang selalu hadir ketika
saya butuhkan

Saya memiliki seseorang yang
istimewa dimana saya dapat
membagi kebahagiaan maupun
kesedihan saya

Keluarga saya selalu membantu
dalam keadaan apapun

Saya mendapatkan dukungan
tentang apa yang saya rasakan
dari keluarga saya

Saya memiliki seseorang yang
istimewa sebagai sumber rasa
nyaman bagi saya

Teman-teman saya selalu
berusaha membantu saya

Saya dapat mengandalkan teman
saya ketika terjadi masalah

Saya dapat menceritakan
permasalahan saya kepada
keluarga saya

Saya memiliki teman untuk
berbagi kebahagiaan maupun
kesedihan saya
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10.

Saya memiliki seseorang yang
istimewa dalam hidup saya yang
peduli dengan perasaan saya

11.

Keluarga saya bersedia untuk
membantu saya dalam membuat
keputusan

12.

Saya dapat menceritakan
permasalahan saya kepada teman
saya




BAGIAN 2

Petunjuk Pengisian
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Bacalah tiap pernyataan berikut dengan sekasama, kemudian berilah tanda

checklit (\) pada salah satu pilihan yang paling sesuai dengan apa yang

dirasakan diri Anda:

Tidak
No. Pernyataan Jarang | Kadang | Sering | Selalu
Pernah
1| Saya pikir, saya melakukan sesuatu hal
dengan cukup baik
Saya bisa memikirkan banyak cara
2. | untuk mendapatkan hal-hal yang
penting dalam hidup saya
3. | Saya melakukan sesuatu seperti
teman-teman seusia saya
Ketika saya memiliki masalah, saya
4. mampu mengatasinya dengan banyak
cara
Saya pikir hal-hal yang telah saya
5. | lakukan di masa lalu, akan membantu
saya di masa depan
Bahkan ketika orang lain ingin
¢ | berhenti, saya yakin saya mampu

menemukan cara untuk memecahkan
masalah

Mohon Periksa Kembali Jawaban Anda
Jangan Sampai Ada Pernyataan Yang Terlewatkan.

Terimakasih Atas Kerjasamanya Semoga Apa yang menjadi impian dan

cita-cita teman-teman semuanya bisa tercapai
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Tabulasi Data Skala Dukungan Sosial

12

11

10

SS
S1

S2

S3

S4
S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
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S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52
S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
S60
S61
S62
S63
S64
S65
S66
S67
S68
S69
S70
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4
4
4
3
5
3
3

S71
S72
S73
S74
S75
S76
S77
S78
S79
S80
S81
S82
S83
S84
S85
S86
S87
S88
S89
S90
S91
S92
S93
S94
S95
S96
S97
S98
S99

S100
S101
S102
S103
S104
S105
S106
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3
3
4
3
3
3
3
3
4
2
4
4
4
5
5
5
3
3
4
4
4
4
5
5
4
4
5
2
3
3
4
3
3
4
4
4

S107
S108
S109
S110

S111

S112

S113

S114
S115

S116
S117

S118

S119
S120
S121

S122
S123
S124
S125
S126
S127
S128
S129
S130
S131

S132
S133
S134
S135
S136
S137
S138
S139
S140
S141
S142
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4
5
2
3
2
5
4
4
3
5
5
3
3
4
3
4
5
3
3
3
5
3
3
5
4
3
3
3
3
5
4
4
4
4
4
4

S143
S144
S145
S146
S147
S148
S149
S150
S151

S152
S153
S154
S155
S156
S157
S158
S159
S160
S161
S162
S163
S164
S165
S166
S167
S168
S169
S170
S171
S172
S173
S174
S175
S176
S177
S178
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5
5
3
5
5
4
4
4
4
4
4
3
3
4
3
4
3
5
2
3
5
4
5
4
4
4
5
5
4
4
4
4
4
5
4
3

S179
S180
S181

S182
S183
S184
S185
S186
S187
S188
S189
S190
S191
S192
S193
S194
S195
S196
S197
S198
S199
5200
S201

5202
5203

S204
S205

5206
5207
S208

5209
S210

S211

S212

S213

S214
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3
3
3
4
3
4
5
5
5
4
4
3
4
3

5
5
5
5
3

5
2
5
4
4
5
4
3

5
3
3

4
4
4
5
3

4

S215

S216

S217

S218

S219

5220
S221

S222

S223

S224
S225

5226
S227

5228

5229
5230

S231

5232

5233

S234

S235

S236

S237

5238

5239

5240
S241

5242
5243

S244
$245

5246
5247
5248

5249
5250
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4
4
4
4
4
3
4
4
4
5
3
4
4
3
4
4
3
5
4
3
3
3
4
2
3
1
4
4
5
3
4
3
4
3
3
5

S251

5252

5253

S254

S255

5256

S257

5258

5259

5260
S261

5262
5263

S264
5265

5266
S267
5268

5269
5270
S271

S272

S273

S274
S275

S276
S277

S278

S279
5280

S281

5282

5283

S284

S285

5286
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3
5
4
3
3
5
3
3
1
4
3
2
3
5
3
3
4
3
4
3
4
4
3
4
4
3
3
3
3
4
3
3
4
4
4
3

S287

S288

5289

5290
S291

5292
5293

5294
5295

5296
5297
5298

5299
S300
S301

S302
S303
S304
S305

S306
S307
S308
S309
S310

S311

S312

S313

S314

S315

S316

S317

S318

S319

5320
S321

5322
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1
4
4
3
4
2
4
3
4
2
4
4
3
5
4
3

S323

S324
S325

5326
S327

5328

5329
S330
S331

S332

S333

S334
S335

S336
S337

S338
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Tabulasi Data Skala Harapan

1

Harapan

S1

S2

S3

S4
S5

S6
S7

S8

S9
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18

S19
S20
S21

S22
S23

S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31

S32
S33
S34
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S35
S36
S37
S38

S39
S40
S41

S42
S43

S44
S45
S46

S47
S48
S49
S50
S51

S52
S53

S54
S55
S56
S57
S58
S59
S60
Sé61

S62
S63

S64
S65
S66
S67
S68
S69
S70
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S71
S72
S73
S74
S75
S76
S77
S78

S79
S80
S81

S82
S83

S84
S8&5
S86
S87
S&8
S&9
S90
S91
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S93
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S96
S97
S98
S99

S100
S101
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S104
S105
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S118
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S142
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S143
S144
S145
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S154
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S158
S159
S160
S161
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S163

S164
S165

S166
S167

S168
S169
S170
S171
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S173
S174
S175
S176
S177
S178
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S179
S180
S181

S182
S183
S184
S185
S186
S187
S188
S189
S190
S191
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S193
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S195
S196
S197
S198
S199
S200
S201

S202
S203

S204
S205

S206
S207
S208

S209

S210

S211

S212

S213

S214
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S215

S216
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S218
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S221
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S234
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S237

S238
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S245
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S249
S250
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S251
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S266
S267
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S275
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S285
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S287

S288

S289

S290
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S294
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S296
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S299
S300
S301
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S303
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S309
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S323

S324
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S328
S329

S330
S331

S332
S333

S334
S335

S336
S337

S338
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LAMPIRAN 7.
HASIL UJI ASUMSI



Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
g;lsljzlrl gan 338 100.0% o 0.0%| 338/100.0%
Harapan 338 100.0% 0f 0.0% 3381 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
Dukungan Mean 44.5296 31296
Sosial 95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 439140
Upper Bound | 45.1452
5% Trimmed Mean 44.6381
Median 45.0000
Variance 33.104
Std. Deviation 5.75365
Minimum 22.00
Maximum 60.00
Range 38.00
Interquartile Range 7.00
Skewness -.428 133
Kurtosis 1.158 265
Harapan Mean 20.2870 17972
95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 199335
Upper Bound | 20.6405
5% Trimmed Mean 20.2239
Median 20.0000
Variance 10.917
Std. Deviation 3.30415
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Minimum 9.00
Maximum 30.00
Range 21.00
Interquartile Range 4.00
Skewness 270 133
Kurtosis .640 265

Tests of Normalit

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Duk
vungan 067 338 001|981 338 .000
Sosial
Harapan .098 338 .000 .982 338 .000

a. Lilliefors Significance Correction



Uji Linearitas

Case Processing Summary

109

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
H %
arapan = 338| 100.0% ol  0.0% 338| 100.0%
Dukungan Sosial
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

Harapan *  Between (Combined) 741.384 31 23916 2.491| .000
Dukungan  Groups Linearity 30.91
Sosial 296.790 11 296.790 4 .000

Deviation

from 444.594 30 14.820| 1.544] .038

Linearity

Within Groups 2937.778| 306 9.601
Total 3679.163 337
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
%k

Harapan ® 284 081| 449 202
Dukungan Sosial
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LAMPIRAN 8.
HASIL UJI HIPOTESIS



Uji Hipotesis

(Uji Korelasi Non Parametrik)

111

Correlations
TotalSS TotalH

Spearman's rho TotalSS Correlation Coefficient 1.000 311
Sig. (1-tailed) .000
N 338 338

TotalH Correlation Coefficient o
311 1.000

Sig. (1-tailed) .000
N 338 338

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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LAMPIRAN 9.
ANALISIS TAMBAHAN
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Hasil Uji Korelasi Aspek Dukungan Sosial dengan Aspek Harapan

Correlations

Daya Tahan
dalam
Mengemban | Menggunaka
gkan Strategi n strategi
Dukungan Significant (Pathway (Agency
Sosial Harapan | Keluarga | Teman Other Thinking) Thinking)
Spearman's rho  Dukungan Sosial gg;rf%tligg? 1.000 311" 614" 694" 745" 262" .288"
Sig. (1-tailed) ) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 338 338 338 338 338 338 338
Harapan Correlation 311 1.000 | .196 176 255 871 812
Sig. (1-tailed) .000 ) .000 .001 .000 .000 .000
N 338 338 338 338 338 338 338
Keluarga Correlation 614" | 196" | 1.000 | .149" 211" 182" 164"
Sig. (1-tailed) .000 .000 ) .003 .000 .000 .001
N 338 338 338 338 338 338 338
fati - - - - R -
Teman Correlation 694 176 149 1.000 358 118 221
Sig. (1-tailed) .000 .001 .003 . .000 .015 .000
N 338 338 338 338 338 338 338
Significant Other  Correlation 745" | 2557 | 2117 | 3587 1.000 205" 227"
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 ) .000 .000
N 338 338 338 338 338 338 338
Mengembangkan  Correlation o o - " . o
Strategi (Pathway  Coefficient .262 .871 .182 118 .205 1.000 447
Thinking) Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .015 .000 . .000
N 338 338 338 338 338 338 338
Daya Tahan Correlation 288" | 812" | .164" | .221" 227" 447" 1.000
Menggunakan . .
strat%ggi (Agency  Sig- (1-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000
Thinking) N
338 338 338 338 338 338 338

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).




Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin

Ranks
Sum of
Jenis Kelamin N Mean Rank Ranks
Harapan Laki-laki 164 179.81 29488.50
Perempuan 174 159.78 27802.50
Total 338
Dukungan Sosial  Laki-laki 164 157.50 25830.00
Perempuan 174 180.81 31461.00
Total 338
Test Statistics?
Dukungan
Harapan Sosial
Mann-Whitney U 12577.500 12300.000
Wilcoxon W 27802.500 25830.000
VA -1.892 -2.196
Asymp. Sig. (2-
tailed) .058 .028

a. Grouping Variable: Jenis Kelamin
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LAMPIRAN 10.
HASIL KATEGORISASI



Hasil Kategorisasi

Statistics
Kategorisasi | Kategorisasi
Harapan DS
N Valid 338 338
Missing 0 0
Kategorisasi DS
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Rendah 14 4.1 4.1 4.1
Rendah 77 22.8 22.8 26.9
Sedang 147 43.5 43.5 70.4
Tinggi 84 249 249 95.3
Sangat Tinggi 16 4.7 4.7 100.0
Total 338 100.0 100.0

Kategorisasi Data Dukungan Sosial
Sangatrendah : X <p-1,8¢

Sangat rendah : X <44,52 - (1,8*5,75)
Sangat rendah : X < 34,17

Rendah:p-180c<X<p-0,6 0
Rendah : 44,52 - (1,8*5,75) <X <44,52 - (0,6*5,75)
Rendah : 34,17 < X <41,07

Sedang : p-0,6 6<X<p+0,6 6
Sedang : 44,52 - (0,6*5,75) < X < 44,52 + (0,6*5,75)
Sedang : 41,07 <X <47,98

Tinggi : p+ 0,6 6<X<pu+1,80c
Tinggi : 44,52 + (0,6*5,75) < X < 44,52 + (1,8*5,75)
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Tinggi : 47,98 < X < 54,88

Sangat tinggi : X>p+ 1,8 ¢

Sangat tinggi : X > 44,52 + (1,8*5,75)
Sangat tinggi : X > 54,88

Kategorisasi Harapan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid Sangat Rendah 11 33 33 33
Rendah 86 254 254 28.7
Sedang 161 47.6 47.6 76.3
Tinggi 67 19.8 19.8 96.2
Sangat Tinggi 13 3.8 3.8 100.0
Total 338 100.0 100.0

Kategorisasi Data Harapan

Sangatrendah : X <p-1,8c
Sangat rendah : X < 20,28 - (1,8*3,30)
Sangat rendah : X < 14,33

Rendah :
Rendah :
Rendah :

Sedang :

Sedang

Sedang :

p-1,8c<X<p-0,60
20,28 - (1,8*3,30) < X < 20,28 + (0,6*3,30)
14,33 <X <18,30

p-060<X<p+060
20,28 + (0,6*3,30) < X < 20,28 + (0,6*3,30)
18,30 < X < 22,26

Tinggi: p+ 0,6 6<X<pu+1,80c
Tinggi : 20,28 + (0,6*3,30) < X < 20,28 + (1,8*3,30)
Tinggi : 22,26 < X <26,23
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Sangat tinggi : X>p+ 1,8 ¢
Sangat tinggi : X > 20,28 + (1,8*3,30)
Sangat tinggi : X > 26,23
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LAMPIRAN 11.

SURAT KETERANGAN IZIN DAN
SELESAI PENELITIAN



UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
@ " ARULTAS PSIKOLOGI DAN 11 I SOSIAL BUDAY A

Program Siug Phowg
it 2 )yam ;',“ Hubun pr inlerna FIogre "" !

Nomor RY 7 Dek / 70/DivUmRT / X/ 2018 Fanggal ~ 17 Oktober 2018
Hal Permohonan ljin Pengambilan Data Skripsi

Kepada Yth,
Kepala SMP Negeri 3 Ngaglik

Assalomualaikum Wr. Wb

Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa untuk menempuh ujian, bagi setiap mahasiswa
diwajibkan membuat skripsi/tugas akhir

Sehubungan dengan hal tersebut di atas diperlukan data, bark dari Instansi Pemerintah, Badan Usaha
Milik Negara, Perusahaan Swasta dan Lembaga maupun individu Selanjutnya kami mohon 1jin
penelitian/pengambilan data mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas
Islam Indonesia tersebut dibawah i :

Nama - Ahmad Zain Fahmi

Nomor Mahasiswa - 15320291

Judul Skripsi Harapan Ditinjau dari Dukungan sosial pada siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP)

Dosen Pembimbing,

M

Dr. H. Fuad Nashori, S.Psi, M Si, M Ag, Psikolog Nur Widiasmara, S Psi, M.Psi. Psi

Kampas Universians sham Indonesia 11 K ab A 34 Best Sk VOUYAKARTA $44xs
’."r 02748 884 ¢ ¥

— e c—



UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN 1LMU SOSIAL BUDAYA

Program Stuck Psholog 1S Program Shuds e, Kamunkas: (S1) Prooram Pensdkan Bahasa nggns (S

DLl )

)
Program Studs Hubungan Intemasiona (511 Pro niam Magrster Profes: "vhﬂn_," 1S2)
Nomor 10}4 / Dek / 70/DivUm.RT / XV 2018 Tanggal . 7 November 2018
Hal Permohonan ljin Pengambilan Data Skripsi
Kepada Yth,
SMPIT Al-Yasmin Bogor

Assalomualaikum Wr. Wb

Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa untuk menempuh ujian, bagi setiap mahasiswa
diwajibkan membuat skripsi/tugas akhir.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas diperlukan data, baik dari Instansi Pemerintah, Badan Usaha
Milik Negara, Perusahaan Swasta dan Lembaga maupun individu Selanjutnya kami mohon ijin
penelitian/pengambilan data mahasiswa Fakultas Psikologi dan llmu Sosial Budaya Universitas
Islam Indonesia tersebut dibawah ini -

Nama - Ahmad Zain Fahmi

Nomor Mahasiswa ¢ 15320291

Judul Skripsi ¢ Harapan Ditinjau dari Dukungan sosial pada siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP)

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i kami ucapkan
terimakasih.
Wassalamualaikum Wr. Wh

Dekan, Dosen Pembimbing,

il | day.. €9

‘Dl‘-.ﬂ. Fuad Nashor, $.Psi, M.Si, MAg, Psikolog Nur Widiasmara, S.Psi, M.Psi. Psi

Kampus Universitas Idam Indonessa. J1 Kalwrang Km 14,5 Bess Sleman, YOGYAKARTA $4484
Telp 0274398444 ext 2106, Fax 0274 SO e, 2106, Fomaul fpeshbirun a o



UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

‘ | FAKULTAS PSIKOLOGTD AN TEMTU SOSIAL BUDAYA

a'(‘:‘ SO A
- < 0]\}'1" 3'.)‘v“ b Qan Infemasony -'-p',r'c,vl(l) eter Drrdos Pod ooy (82
Nomor =3y / Dek / 70/DivUmRT / > / 2018 Tanggal 17 Oktober 2018
Hal Permohonan Ipn Pengambilan Data Skripsi
Kepada Yth.
Bupati Sleman Cq. Kepala Kantor
Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Assalomualaikum Wr. Wb

Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa untuk menempuh ujian, bagi setiap mahasiswa
diwajibkan membuat skripsi/tugas akhir.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas diperlukan data, baik dari Instansi Pemerintah, Badan Usaha
Milik Negara, Perusahaan Swasta dan Lembaga maupun individu Selanjutnya kami mohon iin
penelitian/pengambilan data mahasiswa Fakultas Psikologi dan limu Sosial Budaya Universitas
Islam Indonesia tersebut dibawah ini .

Nama - Ahmad Zain Fahmi

Nomor Mahasiswa : 15320291

Judul Skripsi . Harapan Ditinjou dari Dukungan sostal pada siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP)

Dosen Pembimbing,

E:/') Lra S

Dr. H. Fuad Nashon, S.Psi, M.Si, MAg, Psikolog Nur Widiasmara, S.Psi, M.Psi, Psi

knwl neversitas Isham Indonesia, N b b 3% B¢ Sy \iX AR ART A
l"r 0274808440 vt 21n Ty 0780 0 " |



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Beran. Tndac Sleman Yogysharta 55511
Telepon (0274) 864650 F aksmwbe (0274) 864050
Viebste www siemankab go id £ mar!  kesbang semanQyahoo com

Nomor 070/ Kesbangpol / 3409 / 2018
TENTANG PENELITIAN

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Dasar Peraturan Bupati Sleman Nomor 32 Tahun 2017 Tentang L2in Penclitian, Lan Prakuk Kerja
Lapangan, Dan [z Kuliah Kerja Nyata.

Menunjuk  Surat dan Deban FPSB UlI
Nomo  1934/Dek 70Div Um RT/X2018 Tanggal 17 Okiober 2018

Hal 1jin Pengambilan Data

MENGIZINKAN :

Kepada

Nama AHMAD ZAIN FAHMI

No Mhs NIMANIPNIK 15320291

Program/Tinghat S!

Instansy Perguruan Tinggs Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

Alamat instansy'Perguruan Tingg: N Kaliurang Km 14,5 Bess Sleman

Alamat Rumah - Komp IPB Sindangbarang | Loy Kota Bogor Barat Jabar

No Telp/ HP . 082119449968

Untuk Mengadakan Penclitian / Pra Survey / Up Valditas / PKL dengan judul
HARAPAN DITINJAU DARI DUKUNGAN SOSIAL PADA SISWA SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA (SMP)

Lokasi . SMP N | Ngaghk, SMP N 3 Ngaghk dan SMP Muhammadiyah | Sleman

Waktu . Selama | Bulan mulai tanggal 29 Oktober 2018 wd 29 November 2018

Dengan ketentuan sebagai berikut :

! Wayib melaporkan diri kepada Pejabat Pemermtah sctempat (Camat Kepala Desa) atau Kepadc Instans:
wiuk mendapat petunjuk seperlumya
2 Wupb mempaya tata tertib dan meniaati ketentuan-ketentuan setempal yang berlaku
3 fzin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di huar yanyg direkomendas ikan
4 Wayib memyampatkan laporan hasil penelutan berupa | (satw) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melaha Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Poluk Kab. Sleman
S lzim i dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila ndak dipenwhi ketentuan-keientuan & atas
Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan scbagaimana mestinya, diharaphan pejabat pemenatahy noa
pemerintah setempat memberikan bantuan seperiunya.
Sctelah sclesal pelaksanaan penclitian Saudars wayib menyampaihan laporan kepada kami | (satu) bulan

Dikcluarkan di Sleman
Pada Tanggal 29 Oktober 2018
Tembusan . Kesatuan Bangsa dan Politik
! Bupati Skeman (sebagai laporan) ““ K, \
2. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Sleman o\
3. Kepala SMP N | Ngaglik f — —
4 Kepala SMP N 3 Ngaglik ' %—
5. Kepala SMP Mubammadiyah | Sleman
6. Yang Bersangkutan

Drs. Alimad Yuno Nurkaryadi, MM
“~ Pembina Tinghat I, IV
NIP 19621002 198603 | 010
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YAYASAN AL-YASMINBOGOR
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA ISLAM TERPADU AL-YASMIN

JI. Raya Sindangbarang No.16B Kec. Bogor Barat Telp. (0251) 8422356
JI. Cilebut Jembatan | Sukaresmi Tanah Sareal Bogor Telp (0251) 7533137
e-mail. smpit.alyasmi il.com NPSN: 69880230

SURAT KETERANGAN

Nomor : 484/SMPIT-AY/1/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : H. Mansur Abdullah, M.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah

Alamat : JI. Raya Sindang Barang No.16B Bogor

Menerangkan bahwa :

Nama : Ahmad Zain Fahmi

Tempat, Tanggal Lahir : Bandung, 14 Juli 1997

NIM : 15320291

Fakultas : Psikologi dan [lmu Sosial Budaya

Keterangan : Telah melakukan penelitian dengan menggunakan instrumen
Kuisioner

Mahasiswa tersebut benar-benar melaksanakan kegiatan penelitian di SMPIT Al-Yasmin, pada
tanggal 14 November 2018. Dengan judul penelitian :

“Harapan ditinjau dari Dukungan Sosial pada Siswa SMP.”

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

/B,ng 14 Januan 2019

p SMPIT Al-Yasmin
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 3 NGAGLIK

Candi. Sardonoharjo, Ngaghk Sleman, Yogyakarta 55581
Telepon dan Faksimile (0274) 884160

SURAT KETERANGAN
No : 800/ 01y /2019

Nama : AHMAD ZAIN FAHMI
NIM / Semester - 15320291 /vl
Program Studi . PSIKOLOGI

Fakultas Psikologi dan limu Sosial Budaya
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

Alamat - JL. Kalurang Km 14 Sleman Yogyakarta

Telah menyelesaikan Penelitian Pengambilan data skripsi dengan judul -

“Harapan ditinjau dari Dukungan Sosial pada siswa Sekolah Menengah Pertama

m*mwemnwcmAtmzom

mmmnmmdwmm

Ngaglik, 21 Januari 2019
Kepala Sekolah,

SRI SUHART!, S Pd
Pembina IV/a
NIP 19650916 198803 2 005



